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ABSTRAK

Nama : Yulia Sazida Simatupang

Nim 121 20500174

Judul Skripsi  : Pola Asuh Orang Tua Dalam Membina Sikap Sosial Anak Di
Desa Ujung Padang Kec.Aek Natas Kabupaten Labuhan Batu Utara

Fokus penelitian ini adalah mendeskripsikan bentuk pola asuh yang diterapkan orang tua,
bagaimana sikap sosial anak yang terbentuk, serta kendala yang dihadapi orang tua dalam
membina sikap sosial anak. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode deskriptif. Subjek penelitian adalah delapan orang tua yang memiliki anak usia
sekolah dasar (10-12 tahun). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis dengan tahapan reduksi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas orang tua menerapkan pola asuh demokratis, ditandai dengan adanya
komunikasi terbuka, pemberian kasih sayang, serta teladan dalam kehidupan sehari-hari.
Namun, sebagian orang tua juga masih menggunakan pola asuh otoriter dan permisif
sesuai dengan situasi tertentu. Sikap sosial anak-anak secara umum tergolong baik,
tercermin dari sifat ramah, suka menolong, dan mampu bekerja sama dengan teman
sebaya. Meskipun demikian, terdapat pengaruh negatif dari lingkungan pergaulan dan
penggunaan gadget yang berlebihan, sehingga beberapa anak menunjukkan perilaku
kasar, kurang sopan, egois, atau lebih tertutup.Adapun kendala yang dihadapi orang tua
dalam membina sikap sosial anak meliputi keterbatasan waktu akibat kesibukan
pekerjaan, kondisi ekonomi keluarga yang belum stabil, kelelahan fisik, kurangnya
pengetahuan mengenai pola asuh yang sesuai, serta kuatnya pengaruh media digital dan
lingkungan sekitar. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini merekomendasikan
perlunya peningkatan kesadaran orang tua mengenai pentingnya pola asuh yang tepat,
dukungan lingkungan yang positif, serta pendidikan parenting yang berkesinambungan
agar pembinaan sikap sosial anak dapat berlangsung lebih efektif. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi orang tua, pendidik, maupun masyarakat
dalam upaya menanamkan nilai-nilai sosial yang baik sejak dini.

Kata kunci : pola asuh, sikap sosial, orang tua



ABSTRACT

Name : Yulia Sazida Simatupang

Reg. Number : 2120500174

Thesis Title : Parenting Patterns in Shaping Children’s Social Attitudes in
Ujung Padang Village, Aek Natas Subdistrict, Labuhanbatu
Utara

This thesis, entitled “Parenting Patterns in Shaping Children’s Social Attitudes in Ujung
Padang Village, Aek Natas Subdistrict, Labuhanbatu Utara”, aims to describe the
parenting styles applied by parents, the social behaviors demonstrated by children, and
the challenges parents encounter in fostering their children’s social attitudes. The study
employs a qualitative descriptive approach with data collected through in-depth
interviews, observations, and documentation. The research subjects consist of eight
parents who have children at the elementary school level (aged 10-12 years). Data
analysis was carried out through the stages of data reduction, data display, and conclusion
drawing.The findings reveal that most parents adopt a democratic parenting style,
characterized by open communication, warmth, affection, and exemplary daily behavior.
Nevertheless, certain situations also show the use of authoritarian and permissive
parenting styles, depending on specific conditions. The social attitudes of children in the
village are generally positive, as reflected in their friendliness, willingness to help others,
cooperation with peers, and ability to engage respectfully with their social environment.
However, the study also identifies negative influences from peer interactions and the
excessive use of digital devices, which have led some children to exhibit impolite, selfish,
aggressive, or withdrawn behaviors.The challenges faced by parents in guiding their
children’s social development include limited time due to occupational demands,
economic instability within the family, physical exhaustion, lack of adequate knowledge
about effective parenting methods, and the strong influence of media and external
environments. Based on these challenges, the study emphasizes the importance of
enhancing parental awareness regarding effective parenting practices, strengthening
positive community support, and providing continuous parenting education. These efforts
are essential to ensuring that the development of children’s social attitudes is not only
effective but also sustainable.This research is expected to contribute to the fields of
education and parenting studies, particularly in providing valuable insights for parents,
educators, and communities in shaping children’s social values from an early age.

Keywords: Parenting Style, Children’s Social Attitude, Parents,
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1.

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Konsonan
Fonem Konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian di lambangka
ndengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf

Arab dan transliterasinya dengan huruf latin:

:I\ur;l;f Nanliztl—;rt:ruf Huruf Latin Nama
Tidak
| Alif Tidakdilambangkan
Dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
- ha b Ha(di)r;gv?;\ht)itik di
z Kha H Kadan ha
2 Dal D De
3 zal z Zet (dengan titik di atas)
0 Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Esdanya




Huruf | NamaHuruf .
Arab L atin Huruf Latin Nama
Ua sad S Es (dengan titik di
bawah)
U dad d De (dengan titik di
bawah)
L ta ¢ Te (dengan titik di
bawah)
5 za , Zet (dengan titik di
bawah)
d “ain Komaterbalik di atas
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
4 Kaf K Ka
J Lam L El
@ Mim M Em
J Nun N En
3 Wau W We
J Ha H Ha
s Hamzah Apostrof
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiridari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.



a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
_— Fathah A A
— Kasrah I I
—_ Dommah U U

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan taraharkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
. Fathah dan ya Al adani
...... 3 Fathah dan wau Au adanu

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.

HarkatdanHu HurufdanTan
Nama Nama
ruf da
] Fathah dan alif 4 a dan garis atas
............ atau ya a
. | dan garis di
eenlS Kasrah dan ya i bawah
rs Dommah dan wau u U dan garis di
= atas

Xi



3. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
a. Ta marbutah hidup, yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat
harkat fathah, kasrah, dan dommah, transliterasinya adalah /t/.
b. Ta Marbutah mati, yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat
sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada uatu kata yang akhir katanya tamar butah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

4. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu:Jl. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang
yang diikuti oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang

langsung diikuti kata sandang itu.
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6.

b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang
digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

Hamzah

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, ituhanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif

Penelitian Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah.

Bagi kata-kata tertentu yang penelitiannya dengan huruf Arab yang sudah

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penelitian kata tersebut biasa
dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf
kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya

huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan

permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf

awal kata sandangnya.
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Penggunaan huruf awalkapital untuk Allah hanya berlaku dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penelitian itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, hurufkapital tidak dipergunakan.

9. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu
tajwid. Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan
pedoman tajwid.
Sumber : Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab

Latin, Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan
Pengembangan Lektur Pendidikan Agama, 2003.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang masalah

Orang tua berperan penting dalam perkembangan anak dan memiliki
pengaruh besar dalam pembentukan karakter anak. Setiap orang tua masing-
masing memiliki cara yang berbeda untuk membesarkan anaknya, termasuk
cara pola asuh Akan tetapi, beberapa orang tua terkadang tidak menyadari
pola asuh seperti apa yang mereka terapkan sehingga terjadi kesalahan dalam
mendidik anak tersebut.! Mereka kerap memfasilitasi putra-putri mereka yang
masih belia dengan gadget atau barang-barang berbau teknologi lainnya.
Tujuannya adalah untuk memanjakan putra-putri mereka seperti komputer dan
handphone. Namun orang tua patut waspada terhadap fasilitas teknologi
canggih yang mereka berikan kepada putra-putrinya. Karena apabila kebiasaan
ini terjadi setiap hari akibatnya anak menjadi lupa belajar dan keras kepala.
Fasilitas boleh diberikan namun dengan pengawasan dan arahan dari orang
tua sehingga anak tidak menyalahgunakan fasilitas yang diberikan.

Orang tua yang baik akan menciptakan seorang anak yang baik juga
apalagi saat ini masih banyak orang tua yang keliru dalam menerapkan pola
asuh yang baik terhadap anak mereka, terkadang mereka menganggap telah
memberikan yang terbaik bagi anak mereka akan tetapi, tanpa disadari pada
kenyataan nya telah melakukan kesalahan dalam mengasuh anaknya. Banyak
orang tua yang menuntut anaknya untuk melakukan apa yang mereka katakan

atau

! Atika, “Enam Metode Pola Asuh Orang Tua Untuk Peningkatan Social Skills.”(2019)



inginkan tetapi mereka tidak sadar mereka tidak ikut andil dalam mengajarkan
atau menerapkan hal-hal baik pada anak mereka.

Seperti hal nya orang tua menuntut anak mereka harus dapat rangking
pertama di sekolah tapi mereka tidak menyadari, mereka hanya menuntut anak
tersebut tetapi tidak mengajari anak tersebut di dalam rumah. Dari hal ini anak
akan merasa tertekan di dalam rumah, mereka akan merasa rumah itu tidak
nyaman bagi mereka sehingga mereka lebih banyak bermain di luar dan
terpengaruh dalam lingkungan yang salah. Kesibukan orang tua di luar rumah
membuat anak kekurangan perhatian dan bimbingan, sehingga anak
berkembang dengan sendirinya karena faktor lingkungan. Perkembangan yang
di alami dapat berupa perkembangan positif dan negatif, bergantung pada
lingkungan yang ada di sekitar anak. Maka dari itu pengaruh lingkungan pun
sangat penting bagi sikap sosial anak, apabila di lingkungan anak tersebut
buruk pasti anak tersebut pun akan terikut kedalam hal yang tidak baik?.

Selain itu juga ekonomi orang tua pun sangat berpengaruh terhadap
prilaku anak-anak mereka, karena dipikiran anak yang usianya masih 10 tahun
mereka masih ingin bermain dan membeli barang-barang yang mereka sukai,
mereka akan meminta orang tua mereka untuk membelikan mereka barang
tersebut, dan untuk orang tua yang dalam keadaan ekonomi nya sedang
menurun pasti tidak akan menuruti kemauan anak mereka dan akan
membelikan nya disaat sudah mempunyai uang yang cukup, anak tersebut

pasti akan merasa kesal kepada orang tua nya dan akan melawan orang tua

2 Yustim et al., “Pola Asuh Orang Tua Dalam Membentuk Perilaku Sosial Anak Usia
Dini Dan Implikasinya Dalam Konseling.”(2022)



mereka karena tidak membelikan barang yang mereka mau, dan dari sinilah
anak punya pemikiran untuk mencuri mainan teman nya.

Pada zaman ini teknologi sudah semakin canggih sehingga anak tersebut
lebih fokus ke handphone mereka dibanding membantu orang tua mereka,
terkadang juga anak anak tersebut memanfaatkan teknologi tersebut dengan
hal hal yang negatif seperti menonton video porno,bermain judi online dan hal
lain nya. Kecanggihan teknologi memberikan pengaruh buruk bagi
perkembangan sikap anak. Pada masa ini dunia sudah dikuasai oleh teknologi.
Teknologi dengan segala kecanggihannya berhasil menarik berbagai kalangan
usia mulai usia dewasa, remaja, bahkan anak-anak.

Dalam kehidupan sehari-hari tidak sedikit anak yang menirukan kebiasaan
buruk orang lain atau orang tua mereka, kebiasaan tersebut bahkan berbahaya
bagi mereka misalnya kebiasaan merokok dan bertengkar. Anak cenderung
menirukan apa yang mereka lihat dalam lingkungan mereka, anak pasti punya
fikiran untuk mencoba hal-hal tersebut karena penasaran. Terkadang banyak
juga siswa yang suka memukul teman dan guru di sekolah nya kebiasaan ini
umum nya terjadi karena anak sering melihat perilaku kekerasan di dalam
keluarga nya.

Terkadang sikap anak tersebut sangat tidak layak di dalam masyarakat,
seperti contoh nya mencuri, berkata kasar, berkelahi dan ada juga yang sudah
merokok atau menggunakan bahan bahan nikotin lain nya, jelas masalah
seperti ini pasti orang tua nya lah yang salah, karena tidak memperhatikan

anak-anak mereka. Apalagi di saat anak berumur 10 tahun mereka akan



merasa tidak butuh di bimbing lagi, karena mereka sudah merasa dewasa dan
juga tidak merasa perlu lagi di bimbing orang tua mereka.

Tidak jarang juga pelanggaran pelanggaran nilai moral yang dilakukan
anak sekarang ini dipandang sebagai perwujudan rendahnya nilai nilai sosial
pada anak. Maka dari itu peran dan tanggung jawab orang tua dan keluarga
sangat dibutuhkan dalam memberikan pendidikan sosial bermasyarakat
kepada anak dalam keluarga dan bermasyarakat. Orang tua adalah sosok
teladan yang akan menjadi contoh dan teladan yang baik bagi putra putri
mereka. Maka salah satu tugas utama orang tua ialah mendidik keturunannya
dengan kata lain membimbing atau membina sikap sosial anak anak mereka,
karena orang tua merupakan pendidik paling pertama dan paling utama bagi
anak-anaknya®,

Hal ini menandakan bahwa sebuah pendidikan bagi seorang anak tidak
hanya terdapat di sekolah saja melainkan juga terdapat pada lingkup keluarga
serta lingkup sosialnya. Keluarga menjadi tempat atau wadah bagi seorang
anak bertumbuh dan berkembang secara menyeluruh. Penting untuk di ingat
bahwa setiap anak adalah individu yang unik, dan pendekatan orang tua harus
disesuaikan dengan kebutuhan, dan perkembangan mereka masing- masing.
Tidak ada orang tua yang sempurna dan setiap anak memiliki keunikan
masing-masing. Proses pola asuh menjadi perjalanan yang terus berkembang
dimana orang tua terus belajar dan tumbuh bersama anak-anak mereka.

Penting juga untuk mencari dukungan dari keluarga, teman, atau butuh

8 Harahap, “Pola Asuh Orang Tua Dalam Perkembangan Jiwa Keagamaan Anak Usia
Dini Perspektif Islam.”



seorang profesional jika orang tua merasa kesulitan atau perlu bantuan
tambahan dalam menghadapi tantangan dalam pola asuh.*

Dalam menjalin hubungan dan komunikasi yang baik untuk anak
sangatlah baik karena orang tua bisa memberikan penjelasan tentang nilai nilai
moral dan sikap sosial yang baik kepada anak mereka. pembentukan sikap
sosial anak dapat terjadi melalui pengalaman yang berulang ulang atau dapat
pula melalui suatu pengalaman yang disertai perasaan yang mendalam seperti
contohnya, anak melihat orang tuanya sering sholat dan mengaji karena sering
melihat hal baik seperti itu anak juga cenderung mengikuti apa yang dilakukan
orang tua mereka, dan juga anak sering melihat orang tua mereka selalu
bertutur kata yang baik dan sopan karena sering melihat hal hal seperti itu
secara tidak langsung anakpun akan mengikuti kebiasaan tersebut dan anak
juga akan menuturkan kata-kata yang sopan terhadap teman teman nya.®

Oleh sebab itu pola asuh orang tua sangat diperlukan dalam hal ini, karena
di saat usia mereka beranjak dewasa seperti ini pengawasan orang tua lah yang
sangat penting dalam pertumbuhan mereka, karena apabila pengawasan orang
tua kurang dalam membina sikap sosial mereka itu akan sangat bermasalah
bagi pertumbuhan moral mereka. karena perkembangan sosial anak ditentukan
oleh pola asuh kedua orang tua mereka dirumah.

Salah satu faktor yang berhubungan dengan keberhasilan prestasi belajar

anak adalah peran aktif dan tanggung jawab orang tua dalam proses

4 Arman, Hamzah, and Mustamir, “Pola Asuh Orang Tua Dalam Membentuk Sikap
Sosial Peserta Didik.”jurnal al-ilmi jurnal riset pendidikan islam no.l (2021):60-
73.https://doi.org/10.47435

% Pola et al., “Hubungan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perilaku Anak Di Sekolah Studi
Kasus SD Negeri 12 Kaur.”(2022)



pembelajaran anak. Sehingga diharapkan anak mendapatkan pendidikan
terbaik untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Kajian ini sangat penting,
karena pada era sekarang pola asuh orang tua terhadap perkembangan anak
merupakan isu yang lumayan sering dibicarakan di beberapa forum offline
maupun online. Dibuatnya kajian ini untuk memahami apa saja dampak yang
diberikan oleh orang tua kepada anak, pola asuh seperti apa yang harus
diberikan orang tua kepada anak agar kondisi psikis dan mental anak tidak
terganggu sehingga tidak berpengaruh buruk pada perkembangan pola pikir
anak sampai dia dewasa nanti. Pengetahuan parenting adalah kemampuan
yang dimiliki oleh orangtua yang berasal dari pengalaman yang diperoleh
melalui proses dan juga upaya sadar untuk memenuhi kebutuhan berkaitan
dengan suatu informasi mengenai menumbuh kembangkan dan mendidik anak
secara optimal melalui proses interaksi antara anak dan orangtua hingga sang
anak sudah memenuhi kriteria untuk disebut sebagai pribadi yang baik.

Rumah adalah tempat pendidikan pertama kali bagi seorang anak dan
merupakan tempat yang paling berpengaruh terhadap pola hidup seorang
anak. Anak yang hidup di tengah keluarga yang harmonis , yang selalu
melakukan ketaatan kepada Allah SWT, sunnah-sunnah Rasulullah SAW dan
terjaga dari kemungkaran, maka ia akan tumbuh menjadi anak yang taat dan
pemberani.®

Dalam pra riset yang di lakukan peneliti pada tanggal 05 Desember 2024

melakukan wawancara dengan orangtua yang ada di daerah penelitian yang

6 Pola et al.2(2022):189-94.



dimana ibu anggun memiliki anak yang sikap nya kurang baik atau masih
dalam proses pembentukan yang masih dapat di awasi oleh orang tua nya,
kemudian jumlah anak dalam lingkungan tempat peneliti berjumlah sekitar
kurang lebih 8 anak. Masalah yang sering terjadi yang ada di lingkungan
tempat penelitian adalah anak-anak cenderung memiliki perilaku yang kurang
bagus contohnya adalah emosional anak yang sering terjadi pada saat bermain,
membantah orangtuaya, sering berkelahi dengan adiknya karena berebut
mainan. Disini terkadang ada orang tua anak yang memarahi anaknya dengan
keras dan ada yang memberi peringatan kepada anaknya tetapi terkadang
orangtua dari anak tersebut merasa kasihan dengan anaknya dan akhirnya
tidak jadi memarahi sang anak.

Masalah yang sering terjadi adalah anak-anak sering bertengkar dengan
teman sebaya nya dan terkadang juga suka mengambil atau mencuri barang
teman-teman nya saat disekolah, selain itu juga anak-anak tersebut sangat
sering berkata kasar terhadap orang tua maupun teman teman nya. Masalah
inilah yang sering terjadi di Desa Ujung Padang Kecamatan Aek Natas. Maka
masalah inilah yang harus diperhatikan orang tua dalam mendidik anak
mereka karena jika pola asuh orangtua sudah salah di awal maka perilaku anak
akan salah juga begitupun sebaliknya jika pola asuh orangtua sudah benar di
awal maka perilaku anak juga akan menjadi lebih baik. Tidak semua perilaku
anak usia dini bersifat positif. Hal ini terlihat dari perilaku anak-anak,
khususnya di zaman globalisasi dan kemajuan teknologi ini. Anak-anak

menggunakan telepon seluler (HP) dan menangis padahal tidak diperbolehkan,



yang merupakan pelanggaran terhadap banyak prinsip moral. Anak-anak juga
berperilaku buruk saat bermain, seperti berkelahi dan mencuri barang milik
orang lain, serta sulit untuk didisiplinkan. Semua hal tersebut dapat
menyebabkan anak menjadi lebih manja.

Jika permasalahan ini tidak diatasi, maka anak tidak akan mendapatkan
pola asuh yang baik, apalagi jika orang tua tetap memanjakan anaknya dengan
menuruti segala permintaannya. Hal ini akan terasa ketika anak memasuki
usia remaja atau dewasa, bisa jadi pada sepuluh atau dua puluh tahun
mendatang. Anak yang terus menerus dimanjakan oleh orang tuanya akan
berperilaku buruk karena ia akan selalu mencari alasan atas kelakuan
buruknya jika dibiarkan terus menerus dimanjakan. Tentu saja tidak ada yang
menginginkan hal ini, terutama orang tua. Hal inilah yang menginspirasi
penulis untuk melakukan penelitian guna membantu orang tua dalam
membesarkan dan mendidik anaknya agar dapat tumbuh menjadi orang
dewasa yang berperilaku baik dan mampu mengambil keputusan moral dalam
berinteraksi dengan masyarakat.

Penulis tertarik untuk meneliti pola asuh orang tua dalam membina sikap
sosial anak di Desa Ujung Padang Kec.Aek Natas Kabupaten Labuhan Batu
Utara karena adanya tantangan yang ada saat ini dan perlunya mengatasi pola

asuh anak dalam membina sikap sosial anak.’

" Wawancara orang tua anak, 5 Desember 2024



B. Batasan masalah
Penelitian ini membahas tentang pola asuh orang tua dalam membina

sikap sosial anak di Desa Ujung Padang Kecamatan Aek Natas Kabupaten
Labuhan Batu Utara dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.
Agar pembahasan skripsi ini tidak meluas dan lebih terarah, maka peneliti
membatasi penelitian ini hanya pada orang tua dan anak usia 10-12 tahun.

C. Batasan istilah

Untuk menghindari kesalah pahaman istilah yang terdapat di dalam
penelitian ini,maka perlu peneliti menjelaskan istilah sebagai berikut :

1. Pola asuh merupakan suatu sistem atau cara pendidikan, pembinaan yang
diberikan oleh seseorang kepada orang lain. Dalam hal ini adalah pola
asuh yang diberikan orangtua terhadap anak dengan mengasuh dan
mendidiknya penuh pengertian. Pola asuh yang tepat akan membentuk
kepribadian dan perilaku sosial anak yang baik. Melalui orang tua, anak
akan bera daptasi dengan lingkungannya dan mengenal dunia sekitarnya
serta polapergaulan hidup yang berlaku di lingkungannya. Hal Ini
dikarenakan oleh pola asuh orang tua yang merupakan dasar pertama bagi
pembentukan pribadi anak. Peranan orang tua dan anggota keluarga
lainnya sangat penting, karena secara langsung ataupun tidak, pola asuh
orang tua melalui tindakannya akan

2. Orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu,
merupakan hasil dari ikatan pernikahan yang sah sehingga dapat

membentuk sebuah keluarga. Orang tua memiliki tugas dan tanggung
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jawab untuk mendidik, mengasuh, dan membimbing anak-anaknya dalam
menghantarkan mereka agar siap dalam kehidupan bermasyarakat.®
Membina adalah kata kerja yang berarti membangun, mendirikan, atau
mengupayakan untuk menjadi lebih baik.®

Sikap sosial merupakan kesadaran personal yang mempengaruhi perilaku
konsisten terhadap lingkungan sosial. Seseorang menunjukkan sikap sosial
ini, namun diperhatikan oleh sejumlah orang. Sikap sosial dapat tercermin
ketika seseorang berhubungan dengan orang-orang di sekitarnya.'® Sikap
sosial yang dimaksud peneliti adalah perilaku atau tindakan seseorang
yang mencerminkan rasa tanggung jawab dan saling tolong menolong.
Anak adalah tunas, potensi, dan generasi penerus cita-cita bangsa. Anak
usia 9-12 tahun memiliki peran strategis dalam menjamin eksistensi
bangsa dan negara di masa mendatang. Agar mereka mampu memikul
tanggung jawab itu, mereka perlu mendapat kesempatan yang seluas-
luasnya untuk tumbuh dan berkembang secara optimal, baik fisik, mental,
maupun spiritual. Mereka perlu mendapatkan hak-haknya, perlu
dilindungi, dan disejahterakan. Karenanya segala bentuk kekerasan pada

anak perlu dicegah dan diatasi.*

8 Rahayu, Dania Riski, Yulianti Yulianti, Ade Elsa Fadillah, Ermida Lestari, Faradila

Faradila, and Dewi Fitriana. “Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Anak.” Dharmas Education
Journal (DE_Journal) 4, no. 2 (2023): 887-92. https://doi.org/10.56667/dejournal.v4i2.1189

® Ilmi et al, “Pembelajaran IPS Untuk Melatih Sikap Sosial Anak SD /

M1.”3,n0.1(2022):26-32.

10 Jurnal, “Pola Asuh Orang Tua Dalam Membentuk Perilaku Sosial Anak Di Keluarga

Buruh Pabrik Rokok Di Kecamatan Mejobo Kudus.”

11 Sabila et al., “TINGKAH LAKU ANAK.”(2024)
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D. Perumusan masalah

1.

2.

3.

Bagaimana sikap sosial anak di Desa Ujung Padang?
Bagaimana pola asuh orang tua dalam membina sikap sosial anak di
Desa Ujung Padang?

Apa kendala orang tua dalam membina sikap sosial anak?

E. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah sosial di atas, maka tujuan yang diharapkan

dari peneliti yaitu:

1.

2.

Untuk mengetahui sikap sosial anak di Desa Ujung padang

Untuk mengetahui apa saja cara yang dilakukan orang tua dalam
membina sikap sosial anak mereka di masyarakat.

Untuk mengetahui kendala apa saja yang di alami orang tua dalam

membina sikap sosial anak mereka

F. Manfaat penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah :

a.

Penelitian ini diharapkan memberi kontribusi untuk mengembangkan
pendidikan dan menjadi tambahan refrensi untuk kajian-kajian
pendidikan. Sebagai bahan refrensi untuk menentukan kebijakan
bidang pendidikan , terutama yang berhubungan dengan pola asuh
orang tua dalam membina sikap sosial anak di Desa.

Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan kepada calon orang tua
dalam upaya peran orang tua dalam membimbing tingkah laku anak

mereka secara baik.
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Penelitian ini di harapkan dapat memberikan informasi dan masukan
dalam menunjang tercapainya pembelajaran yang baik di sekolah.
Bagi peneliti akan menjadi wawasan, serta pengetahuan karena melalui

informasi dari penelitian ini dapat digunakan sebagai contoh yang baik



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian teori
1. Pola Asuh Orang Tua dalam Keluarga

Secara terminologi pola asuh orang tua adalah cara terbaik yang
ditempuh oleh orang tua dalam mendidik anak sebagai perwujudan dari
pertanggung jawaban kepada anak. Jadi yang di maksudkan dengan pola
asuh orang tua adalah pola yang diberikan orang tua dalam mendidik atau
mengasuh anak baik secara langsung maupun tidak langsung. Cara
mendidik secara langsung artinya bentuk usaha orang tua yang berkaitan
dengan pembentukan kepribadian, kecerdasan dan keterampilan yang
dilakukan secara sengaja, baik berupa perintah, larangan, hukuman,
penciptaan situasi maupun pemberian hadiah sebagai alat pendidikan.
Sedangkan mendidik secara tidak langsung merupakan contoh kehidupan
sehari-hari mulai dari tutur kata sampai kepada adat kebiasaan dan pola
hidup, hubungan orang tua, keluarga,dan masyarakat.*?

Orang tua adalah setiap orang yang bertanggung jawab
dalam3suatu keluarga atau tugas rumah tangga yang dalam kehidupan
sehari-hari disebut sebagai bapak dan ibu. Gunarsa mengemukakan
bahwa pola asuh tidak lain merupakan metode atau cara yang dipilih
pendidik dalam mendidik anak-anaknya yang meliputi bagaimana

pendidik memperlakukan anak didiknya. Jadi yang dimaksud

12 Pasal, “Pola Asuh Orang Tua.”
13 Jurnal, “Pola Asuh Orang Tua Dalam Membentuk Perilaku Sosial Anak Di Keluarga
Buruh Pabrik Rokok Di Kecamatan Mejobo Kudus.”

13
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pendidik adalah orang tua terutama Ayah dan Ibu'4, Qur’an surah Al-
lugman ayat 17 yang berisi tentang orang tua yang menyuruh anak nya

untuk berbuat baik

~95% P .~ o c/o o}g « ‘ﬁ NS
R e a3 gl oAl 8 lal g
}‘: °o_ o /‘.&/&, 77 ‘,/0:
O 250 o3 He s & Bl G e Sl
Artinya : Wahai anakku, tegakkanlah sholat dan suruhlah
(manusia) berbuat yang makruf dan cegahlah (mereka) dari yang
mungkar serta bersabarlah terhadap apa yang menimpamu.

Sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan yang (harus)
diutamakan.

Pola asuh merupakan sikap orang tua dalam berhubungan dengan
anaknya. Sikap ini dapat dilihat dari berbagai segi antara cara orang tua
memberikan pengaturan kepada anak, cara memberikan hadiah dan
hukuman, cara orang tua menunjukkan otoritas dan cara orang tua
memberikan perhatian. Pola asuh orang tua adalah bagaimana mendidik
anak baik secara langsung maupun tidak langsung sebagai perwujudan
dari rasa tanggung jawab kepada anak. Dalam setiap keluarga tentu saja
memiliki pola asuh yang berbeda antara satu keluarga dengan keluarga
yang lainnya.®®
3macam-macam pola asuh adalah:

1. Pola asuh demokratis
Pola asuh demokratis adalah pola asuh yang memprioritaskan

kepentingan anak, akan tetapi tidak ragu-ragu mengendalikan mereka.

14 Atika, “Enam Metode Pola Asuh Orang Tua Untuk Peningkatan Social Skills.”
15 Daulay, “Pola Asuh Orangtua Dalam Perspektif Psikologi Dan Islam.(hal.25)”
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Orang tua dengan pola asuh inibersikap rasional, selalu mendasari
tindakannya pada rasio atau pemikiran-pemikiran. Orang tua tipe ini
juga bersikap realistis terhadap kemampuan anak, tidak berharap yang
berlebihan yang melampaui kemampuan anak.6
Orang tua tipe ini juga memberikan kebebasan anak untuk memilih
dan melakukan sesuatu tindakan dan pendekatannya kepada anak
bersifat hangat. Pola asuh demokratis merupakan pola asuh yang
memproritaskan  kepentingan  anak, tetapi tidak ragu-ragu
mengendalikan mereka. Pola asuh demokratis ini ditandai dengan
adanya sikap terbuka antara orang tua dan anak. Mereka membuat
aturan-aturan yang disetujui bersama. Anak diberi kebebasan untuk
mengemukakan pendapat,perasaan dan keinginan nya belajar untuk
dapat menanggapi pendapat orang lain.
2. Pola asuh otoriter
Pola asuh otoriter adalah suatu bentuk pola asuh yang menunutut
anak agar patuh dan tunduk terhadap semua perintah dan aturan yang
dibuat oleh orang tua. Pola asuh ini cenderung menetapkan standar
yang mutlak harus dituruti, biasanyadibarengi dengan ancaman
ancaman. Orang tua tipe ini cenderung memaksa, memerintah dan
menghukum. Apabila anak tidak mau melakukan apa yang dikatakan
oleh orang tua, maka orang tua tipe ini tidak segan menghukum anak.

Orang tua tipe ini juga tidak mengenal kompromi dan dalam

16 Nurhayati, Anita, D.Trisnawati, “Perkembangan Sosial Emosional.”(CV.widina media
utama 2023),him.11
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komunikasibiasanya bersifat satu arah. Orang tua tipe ini tidak
memerlukan umpan balik dari anaknya. Penerapan pola asuh otoriter
oleh orang tua terhadap anak, dapat mempenagruhi proses pendidikan
anak terutama dalam pembentukan kepribadiannya. karena disiplin
yang dinilai efektif oleh orang tua (sepihak), belum tentu serasi
dengan perkembangan anak. Pola asuh ini akan menghasilkan anak
dengan karakterstik anak yang penakut,pendiam, tertutup, tidak
beinisiatif, gemar menentang, suka melanggar norma, berkepribadian
lemah,cemas dan cenderung menarik diri dari teman teman nya.

. Pola asuh permisif

Pola asuh ini memberikan pengawasan yang sangat longgar,
memberikan kesempatan pada anaknya untuk melakukan sesuatu
tanpa pengawasan yang cukup darinya. Mereka cenderungtidak
mengur atau memperingatkan anak apabila anak sedang dalam
bahaya, dan sangat sedikit bimbingan yang diberikan mereka. namun
orang tua tipe ini biasanya bersifat hangat, sehingga seringkali
disukai oleh anak.

Pola asuh permisif memberikan kesemptan anaknya untuk
melakukan sesuatu tanpa pengawasan yang cukup darinya, mereka
cenderung tidak menegur atau mengingatkan anak apabila dalam
bahaya dan sangat sedikit bimbingan yang dberikan oleh mereka.
Pelaksanan pola asuh permisif denganpola asuh serba, membiarkan

adalah orang tua yang bersikap mengalah, menuruti segala keiginan
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dan melidu ngi secara berlebiham serta memberikan semua keinginan
anak dan melindungi secar berlebihan serta memenuhi semua
keiginan anak.!’
2. Konsep Dasar Sikap Sosial
Sikap atau yang dalam bahasa inggris disebut attitude adalah suatu
cara bereaksi terhadap suatu perangsang. Kata sosial dari kata lain
societas yang artinya masyarakat. Kata societas dari kata socius, yang
artinya teman, dan selanjutnya kata sosial berarti hubungan antara manusia
yang satu dengan manusia yang lain dalam bentuknya yang berlain-lainan,
misalnya keluarga, sekolah, organisasi. Sikap merupakan suatu masalah
yang penting karena sikap yang ada pada seseorang akan memberikan
warna dan corak pada prilaku atau perbuatan orang yang bersangkutan.
Seseorang dapat menduga bagaimana respon atau prilaku yang akan
diambil oleh orang yang bersangkutan terhadap suatu masalah atau

keadaan yang dihadapkan kepadanya dengan mengetahui sikapnya.'®

Berdasarkan pengertian di atas maka sikap sosial yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah suatu perbuatan yang berkenaan dengan
masyarakat. Bagi anak, lingkungan masyarakat yang dimaksud adalah
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat pada

umumnya, berarti hubungan antara manusia satu dengan manusia yang

17 Masykouri, “Membangun Sosial Emosi Anak Di Usia 2-4 Tahun,” in Buku Seri Bacaan
Orang Tua.”(direktorat pembinaan pendidikan anak),him.7

18 »Eni fatimatuszuhro pahlawati " pengaruh keharmonisan keluarga terhadap sikap sosial
anak(2019).”
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lain dalam bentuknya yang berlain-lainan, misalnya keluarga, sekolah dan
lain sebaginya. Sikap sosial adalah kesadaran individu yang sikap
menentukan perbuatan yang nyata yang berulang-ulang terhadap objek
sosial atau kegiatan-kegiatan sosial. Maka sikap sosial dinyatakan tidak
seorang saja tetapi diperhatikan oleh orang-orang sekelompoknya.
Objeknya adalah objek sosial misalnya: sikap bergabung seluruh anggota
kelompok karena suatu kegiatan tertentu. Jadi yang menandai adanya
sikap sosial adalah subyeknya yaitu orang-orang dalam kelompoknya,
sedangkan yang menjadi objeknya adalah sekelompok atau sosial.
Pengertian sikap sosial adalah suatu cara bereaksi terhadap suatu
perangsang. Suatu kecenderungan untuk bereaksi dengan cara tertentu,
sikap adalah suatu perbuatan atau tingkah laku sebagai reaksi respon
terhadap suatu rangsangan stimulus yang disertai dengan pendirian atau

perasaan itu sendiri.

Menurut azwar sikap diartikan sikap diartikan sebagai suatu reaksi
atau respon yang muncul dari seorang individu terhadap objek yang
kemudian memunculkan perilaku individu terhadap objek tersebut dengan
cara-cara tertentu'®. Anjuran dan tuntutan bagi manusia untuk berinteraksi
sosial kemasyarakatan dengan berpedoman kepada nilai-nilai keagamaan
ini akan memacu pada kebaikan, ketakwaan dan menjauhkan diri dari
berbuat dosa dan melanggar aturan interaksi sosial, seperti: berkhianat,

dusta dan sebaginya. Sikap sosial tidak diwariskan sejak lahir, melainkan

19 Peran, Darwis, and Roslinda, “Pengaruh Sikap, Norma-Norma Subyektif Dan Kontrol
Perilaku.”(2021)
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dibentuk melalui pengalaman, observasi, dan interaksi di lingkungan
sosial. Dalam interaksi ini tidak diperkenankan berbau penghinaan kepada

orang lain dan menganggap dirinya lebih mulia.

Berikut macam-macam tanggung jawab seorang anak adalah :

1. Tanggung jawab terhadap diri sendiri.

Tanggung jawab terhadap diri sendiri menuntut kesadaran
setiap orang untuk memenuhi kewajibannya sendiri dalam
mengembangkan kepribadian sebagai manusia pribadi. Dengan
demikian bisa memecahkan masalah-masalah kemanusiaan
mengenai dirinya sendiri. Tanggung jawab anak kepada dirinya
sendiri antara lain menjaga kebersihan diri, termasuk kebersihan
fisikal, mental dan rohani, bersikap sopan, jujur, dan amanah,
menghargai waktu, cermat terhadap pekerjaan, bersifat sederhana
dan tidak sombong, menghormati hak asasi orang lain, berani,
berdedikasi dan berdikasi, berjuang mencapai kecemerlangan

dalam semua bidang.

2. Tanggung jawab terhadap keluarga
Anggota keluarga wajib bertanggung jawab kepada
keluarganya. Tanggung jawab ini menyangkut nama baik
keluarga tetapi tanggung jawab juga merupakan kesejahteraan,
keselamatan, pendidikan dan kehidupan. Tanggung jawab seorang

anak kepada keluarga adalah:



C.

d.
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Menghormati orang tua
Menjalin hubungan baik sesama keluarga
Berpendidikan dan bermoral tinggi

Menjaga nama baik keluarga.

3. Tanggung jawab terhadap masyarakat

Manusia di sini merupakan anggota masyarakat yang tentunya

mempunyai tanggung jawab atas segala tingkah laku dan

perbuatannya harus dipertanggung jawabkan kepada masyarakat.

Tanggung jawab anak terhadap masyarakat adalah:

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Tolong menolong dan kerja sama
Menghormati yang lebih tua

Sabar

Melibatkan diri dalam aktivitas masyarakat
Bersifat kasihan terhadap manusia

Memelihara kerukunan hidup bermasyarakat?

Pembentukan sikap seorang individu juga dipengaruhi oleh adanya

interaksi dengan sekitarnya melalui proses yang kompleks. Gerungan

menguraikan faktor- faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap

seorang individu yang berasal dari faktor internal dan eksternal.

1. Faktor internal pembentuk sikap adalah pemilihan terhadap objek

yang akan disikapi oleh individu, tidak semua objek yang ada

20 Eni fatimatuszuhro pahlawati " pengaruh keharmonisan keluarga terhadap sikap sosial

anak(2019).”
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disekitarnya itu disikapi. Objek yang disikapi secara mendalam adalah
objek yang sudah melekat dalam diri individu. Individu sebelumnya
sudah mendapatkan informasi dan pengalaman mengenai objek, atau
objek tersebut merupakan sesuatu yang dibutuhkan, diinginkan atau
disenangi oleh individu kemudian hal tersebut dapat menentukan
sikap yang muncul, positif maupun negatif.

. Faktor eksternal mencakup dua pokok yang membentuk sikap

manusia, yaitu:

a. interaksi kelompok, pada saat individu berada dalam suatu
kelompok pasti akan terjadi interaksi. Masing-masing individu
dalam kelompok tersebut mempunyai karakteristik perilaku.
Berbagai perbedaan tersebut kemudian memberikan informasi, atau
keteladanan yang diikuti sehingga membentuk sikap.

b. Komunikasi, melalui komunikasi akan memberikan informasi.
Informasi dapat memeberikan sugesti, motivasi dan kepercayaan.
Informasi yang cenderung diarahkan negatif akan membentuk
sikap yang negatif, sedangkan informasi yang memotivasi dan
menyenangkan akan menimbulkan perubahan atau pembentukan
sikap positif. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembentukan sikap
dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu faktor internal dan
eksternal. Faktor internal berupa pengalaman pribadi dan keadaan
emosional. Pengalaman terhadap suatu objek yang memberikan

kesan menyenangkan atau baik akan membentuk sikap yang
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positif, pengalaman yang kurang menyenangkan akan membentuk
sikap negatif. Sedangkan faktor emosional, lebih pada kondisi
secara psikologis seorang individu, perasaan tertarik, senang, dan
perasaan membutuhkan akan membentuk sikap positif, sedangkan
perasaan benci, acuh, dan tidak percaya akan membentuk sikap
negatif. Sedangkan faktor eksternal pembentuk sikap, mencakup
pengaruh  komunikasi, interaksi kelompok, dan pengaruh

kebudayaan.

Adapun ayat yang berisi tentang sikap yaitu Qur’an surah Al-lugman

ayat 18.
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Artinya: Janganlah memalingkan wajahmu dari manusia (karena
sombong) dan janganlah berjalan di bumi ini dengan angkuh.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi
sangat membanggakan diri.
Adapun struktur sikap terdiri dari 3 komponen yang saling menunjang
yaitu :
a) Komponen kognitif, Komponen kognitif merupakan gambaran
apa yang dipercayai seseorang karena dengan kepercayaan akan
menjadi dasar pengetahuan seseorang mengenai objek yang akan

diharapkan. Hasil dari komponen kognitif akan menghasilkan

sikap berdasarkan pengetahuan yang dimiliki.



23

b) Komponen afektif, Komponen afektif merupakan perasaan yang
menyangkut askep emosional. Komponen afektif juga dapat
diartikan sebagai perasaan yang dimiliki terhadap suatu objek.
Hasil dari sikap komponen afektif akan menghasilkan sikap yang
didasari oleh perasaan seseorang terhadap suatu objek.

c) Komponen konatif, Komponen konatif merupakan aspek
kecenderugan seseorang berperilaku sesuai dengan sikap yang
dimiliki. Hasil dari komponen konatif akan menghasilkan sikap
yang menurut seseorang paling sesuai.

3. Pola Asuh Orang Tua dalam Membina Sikap Sosial Anak.
a. Pola asuh orang tua dalam membina sikap sosial anak

Setiap orang tua pasti mengiginkan anaknya menjadi orang
yang berkepribadian baik, sikap mental yang sehat serta akhlak
yang terpuji. Orang tua sebagai pembentuk pribadi yang pertama
dalam kehidupan anak. Cara mendidik secara langsung artinya
bentuk usaha orang tua yang berkaitan dengan pembentukan
kepribadian, kecerdasan dan keterampilan yang dilakukan secara
sengaja, baik berupa perintah, larangan, hukuman, penciptaan
situasi maupun pemberian hadiah sebagai alat pendidikan.
Sedangkan mendidik secara tidak langsung merupakan contoh
kehidupan sehari-hari mulai dari tutur kata sampai kepada adat

kebiasaan dan pola hidup.
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b. Bentuk Pola Asuh Orang Tua
Pola asuh atau sering disebut parenting merupakan pola perilaku
yang diterapkan pada anak dan bersifat relatif dari waktu ke waktu.
Pola perilaku ini dapat dirasakan oleh anak, dari segi positif dan
negatif. Secara sederhana parenting atau pengasuhan adalah proses
pendidikan, pembelajaran, dan pembentukan anak-anak Kkita
menuju masa depan, sehingga sangat penting untuk di pahami dan
dikuasai dengan sebaik-baiknya. Adapun bentuk-bentuk pola asuh
orang tua yaitu®!:
a) Polaasuh melalui keteladanan.

Keteladanan orang tua adalah faktor utama keberhasilan
pendidikan karakter di dalam keluarga. Tabiat atau perilaku apa
saja dari orang tua akan menurun atau akan diikuti oleh anak
tersebut. Peribahasa yang senada adalah “buah jatuh tak jauh dari
pohon-nya”. Selain itu, banyak penelitian yang mengungkap
bahwa sebagian besar yang anak-anak pelajari tidak berhasil dari
apa yang orang tua katakan ketika mengajar anaknya, namun
sebagian besar anak -anak belajar dari teladan orang tuanya.
Seorang anak cenderung meniru apa yang dilakukan oleh orang
tua, oleh karena itu setiap perbuatan orang tua hendaknya menjadi

teladan yang baik.

2l Beata palmin,felistas ndeot,theresia alvian, Perkembangan anak usia dini

(cv.literasinusantara abadi,2023),hIm.7
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b) Pola Asuh Melalu Cerita
Pola asuh orang tua dalam perkembangan karakter anak
salah satunya adalah melaui cerita, karena dengan bercerita orang
tua secara tidak langsung mengajarkan nilai-nilai kebaikan kepada
anak sehingga dapat menumbuhkan karakter baik pada anak.
Contohnya seperti menceritakan dongeng atau kisah legenda
terhadap anak, maka anak tersebut akan dapat menilai mana sikap
yang baik dan mana sikap yang buruk.
c) Pola Asuh Melalui Seni
Disadari atau tidak di dalam kehidupan sehari-hari semua
umat manusia yang masih terikat dengan keduniawian
membutuhkan keindahan. Antara agama, seni dan ilmu memiliki
keterkaitan dalam membangun hidup dan kehidupan manusia
secara utuh. Agama mengarahkan hidup manusia, seni
menghaluskan hidup, dan ilmu bertujuan memudahkan hidup
manusia. Ketiga hal ini merupakan landasan budaya bagi setiap
masyarakat yang religius atau mendasarkan dirinya pada nilai-nilai
agama.??
Faber dkk mengemukakan dalam buku pola asuh orang tua dan

kemandirian anak terdapat ciri-ciri perilaku orang tua yang dapat

22 «“perkembangan Sosial Anak Usia Dini.”(CV.merdeka kreasi group,2021).34
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dikategorikan ke dalam kelompok orangtua dengan pola asuh
positif, yakniZ:

1) Reasonable parents (pola asuh orangtua yang layak/pantas) Anak
di dalam kehidupannya sehari-hari senantiasa diperlakukan dengan
baik oleh orang tua nya, meskipun anaknya melakukan suatu
kesalahan atau kekeliruan. Jika anak melakukan kesalahan maka
orang tua berupaya menunjukkan dan memperbaiki kesalahan
tersebut dengan melakukan komunikasi, berupa transaksi langsung
(here and now), dengan alasan dan pertimbangan yang
layak/pantas atau sesuai dengan bobot kesalahan anak. Komunikasi
atau transaksi tampak dalam ucapan dan tindakan orangtua yang
selalu memberikan alasan-alasan logis/rasional, masuk akal
terhadap perilaku keliru anak, dengan tujuan dan harapan orangtua
agar anak mau mengubah perilaku yang keliru tersebut.

2) Encouraging parents (pola asuh orangtua mendorong)
Komunikasi atau transaksi yang dilakukan orang tua terhadap
anaknya di dalam kehidupan sehari-hari selalu membangkitkan,
mendorong, dan menyemangati anak melakukan sendiri tugas-
tugasnya, baik di rumah maupun di luar rumah. Pemberian
dorongan semangat penting dilakukan oleh orang tua, terutama
ketika seorang anak selalu memperlihatkan indikasi perilaku yang

menunjukkan “tidak bisa” mengerjakan pekerjaannya sendiri, dan

23 “pola asuh orang tua dan kemandirian anak” (CV.Edukasi mitra grafika,2010)hlm.45
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mengharapkan bantuan orangtua atau orang lain. Misalnya,
terhadap anak yang merasa tidak bisa mengerjakan PR, orangtua
berkata:
“Kerjakanlah PR-mu, lbu percaya kamu bisa
melakukannya”.Orang tua yang sering memperdengarkan
ucapan-ucapan dan tindakan-tindakan seperti itu kepada
anaknya, dapat memicu dan membangkitkan semangat

belajar dan kepercayaan diri anak.

3). Peace making parents (pola asuh orangtua yang menyejukkan)
Komunikasi atau transaksi yang dibangun orangtua dalam
kehidupan sehari-hari selalu memperlihatkan contoh atau tauladan,
yang tampak dalam perilaku berupa ucapan- ucapan dan tindakan-
tindakan orang tua yang lemah lembut dan menyenangkan. Jika
anak melakukan kekeliruan maka orangtua memberikan teguran
dengan kata-kata yang lemah lembut dan menyenangkan, sehingga
menjadikan anak merasa tenang dan tidak tegang. Misalnya,
orangtua berkata: “Lupakan peristiwa kemarin, pandanglah ke
depan. Ibu/Bapak percaya banyak yang bisa nanda lakukan dan

jauh lebih baik”.?

24 Pasal, “Pola Asuh Orang Tua.”hlm.28
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Artinya ; Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada

mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.

4. Pola Asuh Orang Tua yang Efektif
a. Dinamis
Orang tua harus mampu menyesuaikan diri dengan
perubahan zaman dan mampu mengubah cara-cara berinteraksi
dengan anak pada saat yang tepat.
b. Sesuai kebutuhan dan kemampuan anak
Orang tua menerapkan pola asuh yang tuntutan dan batasan
yang tinggi dalam rangka membentuk kebiasaan positif pada anak.
Ketika anak sudah lebih besar orang tua dapat melonggarkan
batasan karena anak sudah mampu melakukan nya sendiri.

c. Teladan positif
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Pola asuh harus disertai teladan perilaku positif dari orang
tua. Orang tua harus menjadi contoh tingkah laku yang ingin
dibentuk.

d. Komunikasi yang baik

Orang tua membangun komunikasi yang baik dengan anak.
Ciptakan suasana nyaman ketika berkomunikasi agar anak berani
mengungkapkan perasaan dan permasalahan yang sedang
dihadapinya.

e. Berikan pujian

Berikan pujian atau penghargaan kepada anak ketika

mereka melakukan suatu hal yang baik.
f. Sabar
Gunakan kata-kata yang baik ketika mengingatkan anak
jangan gampang marah dan hindari kata-kata kasar.
g. Beri penjelasan
Perintahkan anak-anak dengan kata-kata yang baik.?®
5. Kendala Orang Tua Dalam Membina Sikap Sosial
a. Dukungan keluarga kurang optimal
Orang tua yang sibuk (pekerjaan, tanggung jawab rumah
tangga) rentan lalai memberikan perhatian non-materiil seperti
kasih sayang, pengawasan moral, dan komunikasi efektif yang

penting untuk membentuk sikap sosial anak. Dan juga Kondisi

25 Masykouri, “Membangun Sosial Emosi Anak Di Usia 2-4 Tahun,” in Buku Seri Bacaan
Orang Tua.”
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keluarga tidak harmonis, tanpa dukungan moral maupunemosional,
memperbesar risiko anak terpengaruh lingkungan negatif.?
b. Faktor Ekonomi
Tekanan ekonomi dapat memengaruhi kualitas pola asuh.
kesulitan ekonomi meningkatkan stres pada orang tua, yang pada
gilirannya dapat mengurangi kesabaran dan konsistensi dalam
pengasuhan.
c. Polaasuh yang kurang tepat
Orang tua terkadang tidak tau pola asuh seperti apa yang
mereka terapkan sehingga salah dalam mendidik anak.
d. Pengaruh Teknologi dan Gadget
Penggunaan gadget berlebihan tanpa pengawasan orang tua
mengakibatkan anak lebih banyak berinteraksi secara virtual
dibanding tatap muka, sehingga keterampilan sosial menurun.
Anak juga menjadi kurang disiplin dalam menjalani rutinitas,
seperti terlambat sekolah atau mengabaikan tugas.?’
e. Kurang nya penerimaan dan kasih sayang
Anak yang merasa ditolak atau kurang mendapat kasih sayang
dari orang tua cenderung menunjukkan perilaku agresif, menarik
diri, atau sulit mempercayai orang lain. Hal ini dapat menghambat

proses tarjadinya nilai-nilai sosial.

26 Wirda Yuliana, Abdul Hamid, and Firdaus Ainul Yaqin, “Study Analisis : Tantangan
Orang Tua Dalam Mendidik Anak Dan Mengatasi Kemalasan Belajar Anak Di Era Smart Society
5.0

27 Sari and Ain, “Peran Orang Tua Dalam Pendampingan Pembelajaran Siswa Sekolah
Dasar.”
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f.  Pengaruh lingkungan pergaulan

Lingkungan teman sebaya sangat memengaruhi sikap sosial
anak SD. Anak yang kurang mendapat pengawasan dari orang tua
lebih rentan meniru perilaku negatif dari teman, seperti bullying
atau bahasa kasar.

Adapun dampak kendala-kendala orang tua diatas tersebut
dapat berdampak pada berbagai aspek perkembangan sosial anak
antara lain:

1. Menurunnya kemampuan berkomunikasi secara efektif.

2. Rendahnya rasa empati dan kepedulian terhadap orang lain.

3. Munculnya perilaku agresif atau menarik diri dari

lingkungan.

4. Ketidak mampuan bekerja sama dalam kelompok.?

B. Kajian terdahulu

Berdasarkan telaah yang telah dilakukan, maka dikemukakan beberapa
kajian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan, di antaranya adalah :
a. Penelitian Eminah, dkk yang berjudul “Pengaruh pola asuh orang tua

terhadap perilaku sosial pasa anak usia dini” pada tahun 2022. Hasil

penelitian nya menunjukkan bahwa Pola asuh adalah bentuk-bentuk yang
diterapkan dalam rangka merawat, memelihara, membimbing dan melatih
dan memberika pengaruh. Orang tua adalah ayah dan ibu yang menjadi

pendidik pertama dan utama bagi anak-anaknya.”’Orang tua adalah

28 Nurdin, Rosita, and Elianaz, “Partisipasi Orang Tua Dalam Memotivasi Belajar Anak.”
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merupakan pertama-tama yang bertanggung jawab  mengatur,
mengkoordinasikan ~ serta ~ memeberikan  rangsangan-rangsangan.
Berdasarkan analisis penelitan terdapat pengaruh pola asuh orang tua
terhadap perilaku sosial anak dalam aspek tolong menolong, mau berbagi
dan saling bekerjasama.?®

Dari penelitian di atas terdapat persamaan dan perbedaan dengan
penelitian ini. Adapun persamaan mengenai penelitian ini yaitu sama-sama
menggunakan penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaan nya adalah
dalam objek tempat penelitian tersebut, penelitian yang dilakukan oleh
Elmina dkk pada TK islam mutia. Sedangkan tempat penelitian yang
dilakukan oleh peneliti adalah di desa ujung padang labuhan batu utara.

b. Penelitian oleh Diah ayu mawarti , Gunadi Agung wibowo yang berjudul
“pola asuh orang tua dalam membentuk perilaku sosial anak di keluarga
buruh pabrik rokok di kecamatan mejobo kudus” pada tahun 2022. Hasil
penelitian nya menunjukkan bahwa Pola pengasuhan anak usia dini atau
pada fase usia 0-5 tahun yang sangat membutuhkan perawatan dan
pengasuhan langsung dari seorang lbu harus rela diserahkan
pengasuhannya kepada nenek atau tetangga (tukang momong). Anak
dititipkan dan diasuh oleh nenek atau tetangga dari pagi hari hingga siang
menjelang sore. Hal ini dianggap sebagai “solusi kreatif” yang beragam
yang dilakukan para keluarga pekerja pabrik dalam melakukan

pengasuhan terhadap anaknya. Pola asuh anak yang dipraktekkan oleh

2 Dhine Hesrawati and Studi Pendidikan Anak Usia Dini, “Elminah, Eem Dhine
Hesrawati PENGARUH POLA ASUH ORANG TUA TERHADAP PERILAKU SOSIAL PADA
ANAK USIA DINI.”jurnal sosial teknologi 2(7)(2022):574-80
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keluarga buruh pabrik rokok pada anak usia dini adalah pola asuh otoriter,
demokratis, permisif dan dipengaruhi oleh konstruksi sosial orang tua
tentang pendidikan anak. Dampak pola asuh yang dipraktekkan oleh
keluarga buruh pabrik rokok membentuk perilaku sosial anak. Pola asuh
yang otoriter dan demokratis akan membentuk perilaku sosial yang sesuai
dengan norma, sedangkan pola asuh yang permisif akan membentuk
perilaku sosial yang tidak sesuai dengan norma (perilaku menyimpang).=°

Dari penelitian di atas terdapat persamaan dan perbedaan dengan
penelitian ini. Adapun letak persamaan nya ialah penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif dan membentuk perilaku sosial anak.
Adapun letak perbedaan nya ialah peneliti tersebut meneliti perilaku sosial
anak buruh pabrik sedangkan penulis melakukan penelitian di desa ujung
padang kabupaten labuhan batu utara.

c. Penelitian oleh Elan Elan dan Stevi Handayani yang berjudul “pentingnya
peran pola asuh orang tua untuk membentuk karakter anak usia dini* pada
tahun 2023. hasil penelitian nya menunjukkan bahwa Pentingnya peran
orang tua dalam proses pembentukan karakter anak usia dini dapat
mempengaruhi proses pembentukan karakter anak. Serta dalam penerapan
pola asuh harus diperhatikan, karena pola asuh juga dapat menjadi salah
satu faktor yang mempengaruhi proses pembentukkan karakter anak.
Dilihat dari berbagai referensi dan beberapa hasil penelitian sebelumnya

dapat disimpulkan bahwa pola asuh otoritatif atau demokratis adalah pola

% Jurnal, “Pola Asuh Orang Tua Dalam Membentuk Perilaku Sosial Anak Di Keluarga
Buruh Pabrik Rokok Di Kecamatan Mejobo Kudus.”1, no. April (2022)
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asuh yang paling efektif untuk mendukung dalam proses pembentukkan

karakter sehingga anak dapat memiliki karakter yang sesuai dengan norma

yang ada.3!

Dari penelitian di atas terdapat persamaan dan perbedaan, adapun
letak persaamaan nya ialah peneliti ini menggunakan penilitian kualitatif
dan sama-sama menggunakan wawancara dan observasi. Sedangkan
perbedaan nya ialah peneliti tersebut menggunakan anak usia dini sebagai
objek sedangkan penulis melakukan penelitian di desa.

d. Penelitian oleh Ahmad Ghozali yang berjudul “pengaruh pola asuh orang
tua dan lingkungan sekolah terhadap pembentukan karakter peserta didik
kelas Vdan kelas VI SD ISLAMIC VILLAGE KELAPA DUA
TANGGERANG” pada tahun 2021. Hasil penelitian nya menunjukkan
bahwa Berdasarkan hasil penelitian, uji hipotesis dan pembahasan maka
dapat diambil beberapa kesimpulan di antaranya sebagai berikut:

1. Pola asuh orang tua di SD Islamic Village Kelapa Dua Tangerang
memberikan kontribusi terhadap pembentukan karakter peserta didik
sebesar 9.45%. maka pola asuh orang tua harus memberikan teladan
yang baik untuk anak — anaknya, agar dapat memiliki hubungan yang
baik terhadap Allah swt dan sesama makhluk.

2. Lingkungan sekolah SD Islamic Village Kelapa Dua Tangerang
memberikan kontribusi terhadap pembentukan karakter sebesar 9.60%.

Maka perlu adanya peningkatan dari teladan guru dan Kkebijakan

81 Elan and Handayani, “Pentingnya Peran Pola Asuh Orang Tua Untuk Membentuk
Karakter Anak Usia Dini.”7,n0.3 (2023):2951-60
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sekolah, agar ada peningkatan kualitas pembentukan karakter atas
lingkungan sekolah.

3. Pengaruh antara pola asuh orang tua dan lingkungan sekolah terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara pola asuh orang tua dan
lingkungan sekolah secara bersama-sama terhadap hasil pembentukan
karakter peserta didik SD Islamic Village Kelapa Dua Tangerang. Hal
ini dibuktikan dengan besarnya pengaruh yang dapat dilihat dari hasil
koefisien determinasi R2(R square) sebesar 0,062, sedangkan besarnya
pengaruh atau koefisien determinasi R2(R square)= 9.46 % dan
sisanya yaitu 90.54 % ditentukan oleh faktor lainya. Adapun pengaruh
persamaan arah regresi ¥ = 128.000 + 0,289X1 + 0,149X2 yang
berarti bahwa setiap peningkatan satu unit skor pola asuh orang tua
dan lingkungan sekolah secara bersama-sama, akan mempengaruhi
peningkatan skor pembentukan karakter sebesar 0,343. Maka dapat
disimpulkan bahwa setiap peningkatan satu unit skor pola asuh orang
tua dan lingkungan sekolah akan mempengaruhi peningkatan skor
hasil pembentukan karakter peserta didik SD Islamic Village Kelapa
Dua Tangerang sebesar 0,343.%2

Dari penelitian di atas terdapat persamaan dan perbedaan
dengan peneliti, adapun persamaan nya ialah sama-sama mengangkat
tentang pola asuh orang tua dan bagaimana cara orang tua dalam

mendidik anak tersebut. Adapun letak perbedaan nya ialah Ahmad

%2 Ghozali and Hakim, “Didik Kelas V Dan Kelas Vi Sd Islamic Village Kelapa Dua
Tangerang.”no.1 (2021):67-80



36

Ghozali berfokus terhadap peserta didik dikelas V dan VI sedangkan

penulis berfokus pada sikap sosial anak di desa.



BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan lokasi penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Ujung Padang Kec. Aek Natas

Kabupaten Labuhan Batu Utara.

Tabel 3.1
Time schedule
Kegiatan Waktu
Pengajuan judul 18-19 september 2024
Pengesahan judul 22 september 2024
Bimbingan proposal 11 November- 29 November
Seminar proposal 2 juni 2025
Revisi proposal 18 juni 2025
Penelitian 30 Juni - 22 juli 2025

Peneliti memilih judul ini karena melihat bahwa pola asuh orang
tua memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter dan
sikap sosial anak. Orang tua adalah pendidik pertama sekaligus teladan
utama bagi anak-anaknya. Namun, realitas di lapangan menunjukkan
masih banyak orang tua yang kurang memahami bagaimana pola asuh
yang tepat sehingga anak sering memperlihatkan perilaku kurang baik,
misalnya suka bertengkar, berkata kasar, atau terpengaruh negatif oleh
lingkungan dan teknologi.Selain itu, Desa Ujung Padang dipilih karena
peneliti menemukan adanya permasalahan nyata yang sering terjadi pada
anak-anak usia sekolah dasar, seperti kurangnya sopan santun, perilaku

egois, hingga kebiasaan meniru hal-hal buruk dari lingkungan sekitar.

37
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Dengan mengangkat judul ini, peneliti berharap hasil penelitian
dapat memberikan gambaran nyata tentang bentuk pola asuh yang
diterapkan orang tua, sekaligus menjadi masukan bagi keluarga, pendidik,
maupun masyarakat agar lebih memperhatikan pola asuh yang tepat dalam
membina sikap sosial anak. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi
referensi untuk upaya peningkatan kualitas pendidikan keluarga,

khususnya dalam menanamkan nilai-nilai sosial yang baik sejak dini.

. Jenis penelitian

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, di mana peneliti adalah
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
trianggulasi, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif
lebih  menekankan makna dari pada generalisasi, penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif.

Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam,
suatu data yang mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya,

data yang pasti yang merupakan suatu nilai di balik data yang tampak,
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oleh karena itu dalam penelitian kualitatif tidak menekankan pada
generalisasi, tapi lebih menekankan pada makna. Generalisasi dalam
penelitian kulitatif dinamakan transferability, artinya hasil penelitian
tersebut dapat digunakan di tempat lain, manakala tempat tersebut
memiliki karakteristik yang tidak jauh berbeda.®
Adapun jenis penelitian yang digunakan ini adalah penelitian deskriptif.
Sedangkan metode yang digunakan peneliti adalah kualitatif. Penelitian
yang dibuat dalam bentuk dekriptif yaitu penelitian yang menggambarkan
suatu obyek yang berkenaan dengan masalah yang diteliti ini
menggunakan metode deskriptif. dimana metode deskriptif bertujuan
untuk menggambarkan fenomena atau gejala sistematis, aktual dan
akurat.®*
. Subjek penelitian
1. Orang tua yang mempunyai 8 anak usia 10-12 tahun.
2. Anak usia 10-12 tahun yang duduk di sekolah dasar dengan
karakteristik yang menunjukan perilaku kurang disiplin, dan

mengeluarkan kata-kata yang kurang baik.

. Sumber data

Sumber data adalah subjek darimana data terebut dapat diperoleh.
Dalam hal ini sumber data adalah responden atau orang yang merespon
atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti. Jadi sumber data dalam

penelitian ini diperoleh dari banyak nya responden yang terlibat.

% Salim, Hutahaean, and Sitohang, “J. Sains Dan Kesehat.”no. 1(2024):242-47
34 Sulistyawati, Penelitian Kualitatif : Metode Penelitian Kualitatif.(2023)
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Sumber data dalam penelitian ini yaitu sumber data primer merupakan
data yang di dapat langsung dari sumber yang pertama yaitu orang tua,
anak dan lingkungan keluarga.®®
. Teknik pengumpulan data

Pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan
secara langsung db.an pelaksanaan wawancara secara mendalam terhadap
orang yang telah di tetapkan dalam sumber data. Untuk memperoleh data
yang relevan dengan penelitian ini penulis akan menggunakan alat sebagai
berikut :

1. Observasi (pengamatan)

Observasi adalah suatu pengamatan yang dilakukan untuk
memperoleh informasi dan data mengenai pola asuh orang tua dalam
membina sikap sosial anak di Desa ujung padang. Peneliti
mengobservasi beberapa aspek diantaranya: mengamati secara langung
lokasi Desa Ujung Padang, mengamati bagaimana pola asuh orang tua
dalam membina sikap sosial anak di Desa Ujung Padang, mencatat
hasil pengamatan dari lapangan dan menyimpulkan hasil penelitian.

2. Wawancara (interview)
Wawancara merupakan suatu cara yang digunakan untuk
memperoleh hasil informasi yang langsung dari sumbernya. Teknik
wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah

wawancara mendalam (in-depth interview) adalah proses

35 Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif.(2020)him.8
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memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya

jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan delapan

orang tua yang di wawancara.

Dalam metode wawancara ini diajukan pertanyaan kepada orang
tua, tentang pola asuh apa yang mereka gunakan untuk membina sikap
anak mereka, semua ini digunakan untuk memperjelas dalam
memberikan informasi yang diperlukan untuk di tulis oleh peneliti.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merujuk pada kegiatan atau proses yang melibatkan
pengumpulan berbagai dokumen dengan menggunakan bukti yang sah
dan akurat, berdasarkan pencatatan dari Dberbagai sumber.
Dokumentasi juga dapat dipahami sebagai upaya untuk mencatat dan
mengorganisir informasi dalam berbagai bentuk, seperti tulisan, foto,
gambar. Untuk menyimpan informasi tersebut, diperlukan tempat
atau sistem yang mampu menampung dokumen tersebut. Sistem
manajemen dokumen adalah tempat penyimpanan terpusat yang
memungkinkan banyak pengguna untuk mengakses dokumen terbaru
dari satu lokasi yang sama. Dengan sistem ini, distribusi dokumen

kepada pengguna juga dapat lebih terorganisir dan efisien3.

% Anak, “Orangtua Hebat Orangtua Hebat.”(2019)him.10
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F. Teknik Pengecekan Keabsahan Data

Teknik keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi data. Pengecekan keabsahan data merupakan suatu langkah
untuk mengurangi kesalahan dalam proses perolehan data dalam suatu
penelitian harus data yang valid yaitu data yang tidak berbeda antara data
yang dilaporkan dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek
penelitian. Cara yang digunakan dalam memperoleh kebenaran dalam
penelitian ini adalah dengan triangulasi dengan metode, dengan beberapa
teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara dan angket,
kemudian dikuatkan dengan dokumentasi. Maka dari itu dalam proses
pengecekan keabsahan data pada penelitian ini harus melalui beberapa
teknik pemeriksaan keabsahan data.

Adapun teknik pemeriksaan tersebut adalah sebagai berikut :

1. Perpanjangan pengamatan, dimana peneliti memperpanjang observasi
partisipasi moderat guna memperoleh data yang masih dianggap
kurang.

2. Meningkatkan ketekunan, dimana peneliti melakukan pengamatan
secara lebih cermat dan berkesinambungan.

3. Triangulasi sumber, dimana peneliti melakukan pengecekan data yang

telah diperoleh melalui beberapa sumber.
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4. Menggunakan bahan referensi, dimana peneliti menyertakan bukti
pendukung untuk membuktikan data yang telah terkumpul oleh
peneliti.’

G. Teknik Pengolahan Dan Analisis Data
Teknik dan analisis data ialah proses menyusun data yang diperoleh
dari lapangan penelitian, selanjutnya ditelaah, diperiksa keabsahan
datanya, selanjutnya ditafsirkan untuk memberi makna pada analisis data
yang dilaksanakan yaitu: Klasifikasi data, yaitu menyeleksi data dan
mengelompokkannya sesuai dengan topik-topik pembahasan.

1. Reduksi Data yaitu hasil data yang diperoleh dari lapangan sudah
cukup banyak, maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi
data yaitu dengan cara merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada data yang penting, dicari tema dan polanya.
Dalam penelitian ini peneliti mereduksi data terfokus pada pola asuh
orang tua dalam membentuk karakter anak usia dini. Tahap reduksi
ini merupakan tahap awal dalam analisis data yang dilakukan dengan
tujuan untuk mempermudah peneliti dalam memahami data yang
telah diperoleh. Reduksi data dilakukan dengan memilih dan
menyeleksi setiap data yang masuk dari hasil observasi, wawancara,
dan dokumentasi, kemudian mengolah dan memfokuskan semua

data mentah agar lebih bermakna. Pada penelitian ini data yang telah

87 Saleh, “Penerbit Pustaka Ramadhan, Bandung.”analisis data kualitatif (2017)hlm.15
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teroganisir disajikan dalam bentuk deskripsi informasi yang
sistematis dalam bentuk narasi dan tabel

2. Menarik kesimpulan merupakan langkah terakhir yaitu dalam
menganalisis data kualitatif dengan penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Karena kesimpulan awal masih bersifat sementar dan akan
berubah ketika tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat untuk
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang pada tahap awal didukung dengan bukti-bukti yang
valid dan konsisten pada saat penelitian kembali kelapangan dalam
pengumpulan data, maka kesimpulan yang dikemukakan tersebut
kesimpulan yang kredibel.

Tahapan verifikasi data dalam hal ini data yang dikumpulkan
dianalisis dan tarik sebuah kesimpulan yang berguna untuk dapat
menjawab rumusan masalah yang dibuat diawal penelitian yang
bersifat sementara, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah
dikemukakan bahwa masalah danrumusan masalah dalam penelitian
kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah
penelitian berada dilapangan. Selanjutnya, temuan yang ada
dilapangan dapat berupa diskripsi atau gambaran suatu objek
penelitian yang sebelumnya masih ragu-ragu/remang-remang atau

gelap sehingga setelah diteliti akanmenjadi jelas argumennya.3®

% Mouwn Erland, Metodologi Penelitian Kualitatif. In Metodologi Penelitian
Kualitatif.2020 him.7



A. Gambaran Umum Desa Ujung Padang
1. Deskripsi Wilayah Penelitian Sejarah Singkat Desa Ujung Padang
Desa Ujung Padang terbentuk kurang lebih dari 1890 tahun yang

lalu. Desa Ujung Padang berganti kepemimpinan sebanyak 13 kali

BAB IV

HASIL PENELITIAN

periode.

Tabel 4.1 Kepemimpinan Desa Ujung Padang

NO Nama Kepala Desa Tahun Kepemimpinan
1 Bapak Sori Laut Pasaribu 1890-1935
2 Bapak Kari Pasaribu 1935-1938
3 Bapak Matsun Pasaribu 1938-1943
4 Bapak Abdul Halim Pasaribu 1943-1950
5 Bapak Tosek Panjaitan 1950-1958
6 Bapak Awaluddin Marpaung 1960-1965
7 Bapak Ma’amin Tanjung 1965-1966
8 Bapak Dame Siagian 1966-1968
9 Bapak Ma’min tanjung 1968-1993
10 | Bapak H. M Yusuf Siregar 1993-2003
11 | Bapak Eliasa Siboro 2003-2009
12 | Bapak Edi Suhartono Nst 2009-2015
13 | Bapak Serma Purn llyas tjg 2016-2025
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Desa Ujung Padang memiliki aparatur desa yang terdiri dari
Kepala desa, Sekretaris desa, kepala urusan TU dan umum, kepala
urusan keuangan, kepala wurusan perencanaan, kepala seksi

pemerintahan, kepala seksi pemerintahan, kepala seksi pelayanan dan

SHRUKTUFR
FIL) = SR O L N GRS L 2
KEC. AEK NATAS, KAB. LABUHANBATU UTARA _

KEPALA DESA

Sumber data administrasi Desa Ujung Padang

B. Deskripsi Data Penelitian
Table 4.2 Anak usia 9-11 tahun di Desa Ujung Padang Kec. Aek Natas

Kabupaten Labuhan Batu Utara.

No Nama Usia

1 Afkar 12 tahun
2 Angga 12 tahun
3 Ardi 11 tahun
4 Ikram 11 tahun
5 Bagus 10 tahun
6 Ade 11 tahun
7 Adam 10 tahun
8 Fatih 12 tahun

TABEL 4.3 Berdasarkan Pekerjaan Masyarakat Di Desa Ujung Padang

NO Pekerjaan Jumlah

1 Pegawai 25%
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2 Petani 45%
3 Pedagang 30%
4 Jumlah 100%

Data tersebut adalah data primer yaitu data yang dikumpulkan
langsung oleh peneliti dari sumber aslinya, seperti melalui wawancara atau
survei untuk tujuan penelitian yang spesifik.

. Pengolahan dan Analisis Data

Sikap sosial adalah kesadaran individu yang menentukan perbuatan
nyata yang berulang-ulang terhadap objek sosial. Sikap sosial merupakan
sikap seseorang dalam menanggapi orang lain di lingkungannya oleh
karena itu sikap sosial dapat dilihat dari cara seseorang memperlakukan
orang lain saat melakukan interaksi. Orang lain di sekitar kita merupakan
salah satu diantara komponen sosial yang ikut mempengaruhi sikap Kita.
Seseorang yang kita anggap penting atau seseorang yang berarti bagi kita
akan banyak mempengaruhi pembentukan sikap kita terhadap sesuatu.

Observasi yang dilakukan pada anak di Desa Ujung Padang
menunjukkan bahwa sikap sosial anak masih jauh dari apa yang
diharapkan. Karena anak masih banyak yang tidak mengikuti kegiatan
kemasyarakatan, seperti apabila ada kegiatan gotong royong banyak anak
yang tidak ikut serta dalam kegiatan ini. Masih banyak sikap sosial anak

yang hanya mementingkan dirinya sendiri yang tidak sesuai dengan norma
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keagamaan dan norma kemasyarakatan. Kemerosotan sikap sosial anak
yang sedang terjadi saat ini adalah hilangnya tata krama, para anak tidak
saling menghormati, tidak peduli antar sesama teman, tidak memiliki sifat
keramah tamahan, keras kepala dan masih banyak yang tidak mengikuti
kegiatan kemasyarakatan,
1. Bagaimana Sikap Sosial Anak di Desa Ujung Padang

Berdasarkan wawancara dengan ibu Dewi mengenai bagaimana

sikap sosial anak di Desa Ujung Padang bahwa:

Kalau saya lihat sikap sosial anak saya memang banyak yang
kurang baik. Kadang kalau saya lihat dia main, sering muncul sifat
egois, rebutan bola saat bermain dengan adeknya. Jarang saya lihat
anak saya yang suka menolong atau peduli sama temannya. saya

prihatin, tapi saya juga nggak bisa berbuat banyak karena saya
sudah capek menasehati, dan sudah sering marah marah.3°

Berdasarkan pernyataan ibu Dewi tersebut bahwa sikap sosial
positif tidak ditemukan dalam diri anak tersebut seperti mau menolong
tanpa pamrih, saling berbagi ,dan bekerja sama dengan teman saat
bermain.

Menurut ibu Rosita beliau mengatakan anak-anak di desa kini
lebih sulit diatur dibandingkan zaman dulu. Karena melihat
pergaulan anak-anak sekarang banyak nya yang berkata kasar dan
ketika diberi tahu malah melawan selain itu juga anak saya kalau
disuruh bantu malah ngeluh atau nggak mau, kadang juga kalau
disuruh bantuin saya malah marah-marah ngga jelas.” ujarnya.*°

Berdasarkan pernyataan ibu Rosita tersebut bahwa sikap sosial

yang positif tidak ditemukan dalam diri anak tersebut seperti berbicara

%9 Dewi , orang tua,wawancara, 2 juli, di desa ujung padang 2025
40 Rosita, orang tua, wawancara, 3 juli di desa ujung padang 2025
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dengan sopan dan santun kepada orang lain, menerima nasihat ketika
diberi tahu.

Menurut ibu Nur hayati beliau mengatakan kami selaku orang
tua yang kerja diluar rumah tidak terlalu memperhatikan bagaimana
sikap sosial anak di lingkungan sekitar, tapi terkadang kalau saya
amati anak saya kerap berkata kasar dan tidak sopan terhadap yang
lebih tua, selain itu tutur bahasa mereka pun sangat tidak pantas di
ucapkan, pernah saya marahi dan saya tegur tapi setelah itu pasti
akan di ulangi dia lagi.**

Berdasarkan pernyataan ibu Nur hayati tersebut bahwa sikap sosial
yang positif belum ditemukan dalam diri anak tersebut seperti menunjukan
sikap hormat terhaap yang lebih tua, berbicara dengan kata-kata yang baik.
Inilah seberapa pentingnya pengawasan orang tua dalam hal penggunaan
bahasa dan sopan santun di lingkungan sosial.

Menurut ibu Sugihartini beliau mengatakan Kalau saya lihat,
sikap sosial anak-anak sekarang di sini sudah banyak berubah, dan
jujur agak buruk. Banyak anak yang kalau bicara sama orang tua
kurang sopan, kadang jawabannya ketus. Sering juga saya lihat
anak-anak main bareng tapi ujung-ujungnya malah ribut, saling
mengejek, bahkan ada yang sampai adu fisik. Mungkin karena
kurang pengawasan juga dari orang tuanya. Kalau sikap sosial anak
saya masih sangat baik, karena saya lihat dia sering membantu atau
menolong teman nya, terkadang pun anak saya sering membantu
tetangga saya yang lagi ada acara dirumah nya.*

Berdasarkan pernyataan ibu sugihartini bahwa sikap sosial yang
positif ditemukan dalam diri anak tersebut seperti membantu teman nya,
dan sering membantu tetangga mereka.

Menurut ibu Lestari beliau mengatakan bahwa : Kalau saya

perhatikan, anak-anak di sini sebenarnya masih punya sikap sosial
yang cukup baik," ujar beliau. la menjelaskan bahwa anak-anak

41 Nurhayati, orang tua, wawancara, 4 juli, di desa ujung padang 2025
42 Sugihartini, orang tua, wawancara, 5 juli di desa ujung padang 2025
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masih sering menunjukkan kepedulian terhadap sesama, terutama
saat bermain bersama atau ketika ada temannya yang mengalami
kesulitan. "Misalnya, kalau ada temannya yang jatuh waktu main,
mereka sigap nolongin. Ada juga yang sering bantu temannya bawa
barang, atau nyamperin kalau lihat ada yang sendirian,” kata Ibu
Lestari. Menurutnya, meskipun ada beberapa anak yang kadang
berselisih, namun umumnya mereka cepat berbaikan dan kembali
bermain bersama.*?

Berdasarkan pernyataan ibu Lestari bahwa sikap sosial anak masih
sangat baik di sini karena nilai-nilai positif masih berkembang dikalangan

anak-anak seperti saling tolong menolong.

Menurut ibu Siti Menurut saya pribadi anak saya di lingkungan
ini mempunyai sikap yang sangat baik, dia sering membantu paman
nya saat bekerja terkadang pun dia sering membantu teman nya
yang lagi kesulitan, selain itu tutur kata anak saya terbilang sangat
sopan saat berbicara dengan yang lebih tua..*

Berdasarkan pernyataan ibu Siti bahwa sikap sosial yang positif
ditemukan pada anak tersebut seperti saling tolong menolong, dan saling

bekerja sama.

Menurut ibu Ratna beliau mengatakan bahwa “Sebenarnya
anak saya dan anak-anak di sini masih lumayan baik-baik. Mereka
kalau main di lapangan ya ramai, main bareng, lari-larian. Kalau
ada yang ulang tahun, pada datang ramai-ramai, bawain kado
seadanya.” Namun beliau juga bilang ada beberapa anak yang
mulai menunjukkan sikap kurang peduli atau kasar karena terbiasa
meniru tontonan di HP atau game. “Ada juga yang ngomongnya
udah kayak di sinetron, kasar. Makanya saya nggak mau anak saya
terlalu bebas main,” katanya.*®

43 Lestari, orang tua, wawancara, 5 juli, di desa ujung padang 2025
4 Siti, orang tua, wawancara, 6 juli di desa ujung padang 2025
45 Ratna, orang tua, wawancara, 7 juli di desa ujung padang 2025
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Berdasarkan pernyataan dari ibu Ratna tersebut bahwa sikap sosial
yang postif belum ditemukan pada anak tersebut seperti berbicara dengan
sopan ketika bermain.

Menurut bu Rina beliau mengatakan bahwa bahwa anak saya
sudah mulai menutup diri, kurang sopan, atau suka berbohong. la
menilai hal itu terjadi karena mereka meniru dari tontonan
YouTube atau TikTok. “Anak sekarang itu cepat banget nangkep.
Kalau liat yang jelek, bisa langsung niru. Makanya saya selalu
membatasi anak saya dalam menggunakan handphone,”
ungkapnya.*®
Berdasarkan pernyataan ibu Rina tersebut bahwa sikap sosial yang

positif belum ditemukan pada anak tersebut seperti berkata yang sopan

terhadap yang lebih tua dan berkata jujur.

Dari pernyataan di atas menyatakan bahwa beberapa orang tua di
Desa Ujung Padang, dapat disimpulkan bahwa banyak dari mereka merasa
keprihatinan terhadap sikap sosial anak-anak saat ini. Sebagian besar
informan menyampaikan bahwa anak-anak sekarang lebih sulit diatur

dibandingkan anak-anak pada zaman dulu.

Beberapa sikap yang dianggap kurang baik antara lain adalah egois
saat bermain, rebutan mainan, dan kurang rasa peduli terhadap teman.
Anak-anak juga sering menunjukkan perilaku kasar, berkata tidak sopan
kepada orang yang lebih tua, bahkan berani melawan ketika diberi nasihat.

Tidak jarang juga anak-anak berbohong, berkelahi, atau mengejek teman-

46 Rina, orang tua, wawancara, 9 juli di desa ujung padang 2025
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temannya saat bermain. Mereka juga sulit diajak bekerja sama, dan

cenderung cepat marah atau emosi.

Sebagian orang tua, seperti Ibu Nur Hayati, mengakui bahwa
kesibukan bekerja di luar rumah membuat mereka kurang memperhatikan
bagaimana anak-anak bersikap di lingkungan sekitar. Kurangnya
pengawasan ini diduga menjadi salah satu penyebab anak-anak tumbuh

dengan perilaku sosial yang tidak sesuai harapan.

Para orang tua menyimpulkan bahwa sikap sosial anak-anak di
desa ini semakin mengkhawatirkan, dan perlu adanya perhatian serius baik
dari keluarga maupun masyarakat. Pengawasan, arahan, dan pola asuh
yang tepat sangat dibutuhkan agar anak-anak tidak semakin kehilangan

nilai-nilai sosial yang baik seperti sopan santun, empati, dan kerja sama.

Dari hasil observasi peneliti terhadap pola asuh orang tua dalam
membina sikap sosial anak di desa ujung padang kecamatan aek natas
kabupaten labuhan batu utara adalah sikap sosial anak-anak di desa
tersebut menunjukan kondisi sosial yang beragam, namun secara umum
terdapat kecenderungan sikap sosial yang kurang positif, berikut adalah
hasil temuan utama dari hasil observasi, sikap sosial anak yang sering
muncul adalah : anak-anak cenderung menunjukan sifat egois,sulit di atur,
berkata kasar terhadap yang lebih tua, saling mengejek dan adu fisik saat

bermain.
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Observasi yang dilakukan di desa Ujung Padang menunjukan
bahwa Sikap adalah kesadaran individu yang menentukan perbuatan yang
nyata dalam kegiatan-kegiatan sosial. Sikap seseorang tidak selamanya
tetap ia dapat berkembang manakala mendapat pengaruh, baik dari dalam
maupun dari luar yang bersifat positif atau negatif. anak sangat butuh
peranan dari orang terdekatnya terutama kedua orangtuanya, karena
orangtua sangat berperan dalam kehidupan anak nya. Dalam Islam juga
dianjurkan kepada anak supaya patuh dan berbakti kepada kedua
orangtuanya, seperti tolong menolong dan menuturkan bahasa yang baik,
sikap anak yang baik mencerminkan sikap atau perilaku orangtua yang

baik juga di dalam rumah.

2. Bagaimana Pola Asuh Orang Tua Dalam Membina Sikap Sosial Anak

di Desa Ujung Padang

Menurut ibu hayati beliau mengatakan bahwa saya memberikan
contoh yang baik terhadap anak melalui diri sendiri, contohnya
memberikan tontonan yang baik terhadap anak dan mengajari cara
berkomunikasi yang baik terhadap yang lebih tua.*’

Hasil tersebut di dukung oleh wawancara dengan Afkar selaku
putra dari ibu hayati mengatakan bahwa : memang betul bu hayati
selalu memberikan tontonan yang baik kepada afkar.*

Berdasarkan pernyataan ibu Hayati dan anak nya bahwa ibu Hayati
tersebut memiliki pola pengasuhan yang baik dan termasuk pada pola asuh

Demokratis dan keteladanan karena memberikan pengarahan yang jelas.

47 Hayati, wawancara, orang tua, 4 juli, di desa ujung padang 2025
48 Afkar, wawancara, anak, 9 juli, di desa ujung padang 2025
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Menurut ibu lestari beliau mengatakan bahwa beliau mengaku
hanya bisa memberi nasihat seperlunya, itu pun kadang malam hari
sebelum tidur. “Saya paling cuma bilang ke anak, ‘Jangan nakal ya,
bantu orang kalau bisa.” Tapi nggak bisa ngawasin dia terus di luar,”
katanya sambil menghela napas.

Beliau bilang bahwa anaknya sering main sendiri atau ikut teman-
temannya. la juga tidak tahu pasti dengan siapa anaknya bermain atau
bagaimana sikap sosialnya. “Kadang saya dengar dia ngomong kasar,
tapi ya udah capek juga mau negurnya gimana. Saya cuma bisa
ingatkan kalau sempat,” katanya dengan nada pasrah.*®

hasil tersebut tidak di dukung oleh ardi dia mengatakan bahwa :
kalau malam ibu lebih sering bermain HP.%°

Berdasarkan pernyataan ibu lestari dan anaknya bahwa ibu hayati
memiliki pola asuh permisif yang dimana orang tua kurang memberikan
pengawasan terhadap anak nya dan orang tua tampak pasrah terhadap anak

nya.

Menurut ibu Sugihartini beliau mengatakan bahwa terkadang saya
memberikan contoh yang baik seperti rasa tolong menolong, tetapi
terkadang juga tidak sempat karenakan saya sibuk bekerja, kalaupun
ingin membimbing anak saya lakukan di malam hari karena disitu saya
ada waktu. Selain itu juga saya memberikan kebebasan kepada anak
saya.>!

Hasil tersebut tidak di dukung oleh Angga dia mengatakan bahwa :
jarang kak di ajarin mamak sibuk kerja terus, aku kalau belajar ya
sendiri aja®

Berdasarkan hasil pernyataan ibu Sugihartini dengan anaknya
dapat diketahui bahwa pola asuh yang diberikan bu Sugihartini kurang

optimal dan tidak sejalan dengan perkataan nya pola asuh ini terdapat pada

49 Lestari, wawancara, orang tua, 5 juli, di desa ujung padang 2025

%0 Ardi, wawancara, anak, 9 juli, di desa ujung padang. 2025

51 Sugihartini, wawancara, orang tua, 5 juli, di desa ujung padang 2025
52 Angga, wawancara, anak, 8 juli, di desa ujung padang2025
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pola asuh permisif karena kurangnya Kketerlibatan orang tua dalam

mendidik anak dan memberikan kebebasan terhadap anak.

Menurut ibu Rina beliau mengatakan bahwa saya sering mengajak
anak berdiskusi dan berkomunikasi yang baik dan juga tidak segan
meminta maaf apabila melakukan kesalahan agar anak pun mau
mengikuti perintah saya, dan belajar dari apa yang saya ajarkan.>3

Hasil tersebut di dukung olen Ade dia mengatakan bahwa : ibu
sering meminta maaf kalau ibu ngga sempat ngajarin ade®

Dari pernyataan ibu Rina dan anak nya dapat diketahui bahwa
pola asuh yang diberikan oleh ibu Rina adalah pola asuh Demokratis.

Menurut ibu Rosita beliau mengatakan saya sering menanamkan
jiwa saling tolong menolong kepada anak, dan juga sopan santun
terhadap yang lebih tua.saya tegas, tapi kalau anak punya pendapat
saya dengarkan juga.®®

Hasil tersebut di dukung oleh Adam dia mengatakan bahwa :
ibu selalu marah kalau adam bicara tidak sopan terhadap yang lebih
tua®®

Dari pernyataan ibu Rosita dengan anaknya dapat diketahui bahwa

bentuk pola asuh yang diterapkan oleh ibu Rosita adalah pola asuh
demokratis.

Menurut ibu Siti beliau mengatakan bahwa Ya jalan aja, nggak
ada cara khusus dalam mendidik anak, karenakan saya juga dari pagi
sampai sore di sawah.>’

Hasil tersebut di dukung oleh Bagus dia mengatakan : ibu jarang
membimbing saya ketika dirumah>®

%3 Rina, wawancara, orang tua, 9 juli, di desa ujung padang 2025
54 Ade, wawancara, anak, 10 juli, di desa ujung padang 2025

% Rosita, wawancara, orang tua, 3 juli, di desa ujung padang 2025.
% Adam, wawancara, anak, 4 juli, di desa ujung padang 2025

57 Siti, wawancara, orang tua,6 juli, di desa ujung padang 2025

58 Bagus,wawancara, anak, 7 juli, di desa ujung padang.2025
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Dari pernyataan bu Siti dan anaknya dapat diketahui bahwa bu siti
lalai dalam menjalankan kewajiban nya sebagai orang tua dikarenakan
sibuk berada di sawah.

Menurut ibu Nurhayati beliau mengatakan bahwa saya
memberikan anak-anak ruang untuk berbicara dan berpendapat, namun
tetap diberi batasan. Nilai-nilai moral dan sosial seperti saling tolong
menolong dan berbagi diajarkan melalui kegiatan sehari-hari, seperti
berbagi makanan dengan tetangga, atau ikut serta dalam kegiatan
desa.>®

Hasil tersebut tidak di dukung oleh ikram dia mengatakan bahwa :
ibu jarang dirumah, ibu juga jarang ikut serta dalam kegiatan desa®°

Dari pernyataan bu Nurhayati dan anaknya dapat diketahui bahwa
pernyataan bu Nurhayati tidak sesuai dengan yang dikatakan oleh ikram.

Dapat diketahui bahwa bu nurhayati termasuk lalai dalam mendidik anak.

Menurut ibu Dewi beliau mengatakan bahwa “Kalau saya sih dari
kecil memang udah biasakan anak untuk ramah, sopan, dan bantu-
bantu. Misalnya, kalau ada tetangga lewat, saya suruh mereka nyapa.
Kalau ada yang butuh bantuan, saya ajak anak turun tangan juga.5*

Hasil tersebut di dukung oleh Ardi dia mengatakan bahwa : ibu
selalu menyuruh berbagi makanan dengan teman.®?

Dari pernyataan bu Dewi dan anaknya dapat diketahui bahwa
bentuk pola asuh yang diterapkan bu dewi adalah pola asuh Demokratis

karena contoh keteladanan yang diberikan langsung oleh orang tua.

Dari hasil pembahasan di atas ditemukan bahwa beberapa orang
tua di Desa Ujung Padang memang menerapkan pola asuh yang baik dan

diakui oleh anak-anak mereka, seperti Ibu Hayati, Ibu Rina, Ibu Rosita,

%9 Nurhayati,wawancara, orang tua, 4 juli, di desa ujung padang 2025.
€0 |kram, wawancara, anak, 6 juli, di desa ujung padang 2025

61 Dewi, wawancara, orang tua, 2 juli, di desa ujung padang 2025

62 Ardi, anak, wawancara,5 juli, di desa ujung padang 2025
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dan Ibu Dewi. Mereka memberi contoh langsung, membimbing anak
dengan komunikasi yang baik, serta menanamkan nilai sopan santun dan

tolong-menolong.

Namun, ada juga orang tua yang mengaku membimbing anak,
tetapi tidak didukung oleh pengakuan anak, seperti lbu Lestari, lbu
Sugihartini, dan Ibu Nurhayati. Anak-anak mereka menyebut bahwa orang

tua terlalu sibuk dan jarang memberikan perhatian langsung.

Sementara itu, sebagian orang tua seperti Ibu Siti secara jujur
mengakui bahwa mereka tidak terlalu terlibat dalam mendidik anak, dan
hal itu dibenarkan oleh anaknya. Kesimpulannya, pola asuh yang efektif
sangat bergantung pada waktu, perhatian, dan konsistensi orang tua dalam

membimbing anak secara langsung di rumah.

Dari hasil observasi peneliti mengenai pola asuh orang tua dalam
membina sikap sosial anak di Desa Ujung Padang berdasarkan pernyataan

orang tua dan anak-anak mereka:

a. Pola Asuh Demokratis dan Keteladanan
Orang tua seperti Ibu Hayati, Ibu Rina, Ibu Rosita, dan lbu Dewi
menerapkan pola asuh yang baik dan efektif. Mereka memberikan
contoh langsung melalui perilaku sehari-hari, seperti memberikan
tontonan yang baik, mengajarkan komunikasi yang sopan,

menanamkan nilai tolong-menolong, serta mengajak anak berdiskusi
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dan berkomunikasi secara terbuka. Anak-anak mereka mengakui dan
mendukung pernyataan orang tua, menunjukkan adanya keterlibatan
aktif dan konsistensi dalam membimbing anak. Pola asuh ini
menekankan pengarahan yang jelas, keteladanan, dan komunikasi
dua arah yang sehat.

. Pola Asuh Permisif dan Kurang Pengawasan
Beberapa orang tua seperti Ibu Lestari, Ibu Sugihartini, dan Ibu
Nurhayati mengaku memberikan bimbingan atau nasihat kepada
anak, namun pengakuan anak-anak mereka menunjukkan kurangnya
perhatian dan pengawasan yang konsisten. Anak-anak menyebut
bahwa orang tua sering sibuk, jarang mengawasi, atau lebih banyak
menggunakan waktu untuk hal lain seperti bermain HP. Hal ini
mengindikasikan pola asuh permisif, di mana orang tua memberikan
kebebasan yang berlebihan dan kurang terlibat secara langsung
dalam mendidik anak, sehingga pengaruh positif terhadap sikap
sosial anak menjadi kurang optimal.

. Kurangnya Keterlibatan Orang Tua karena Kesibukan
Ibu Siti secara terbuka mengakui bahwa dirinya tidak memiliki cara
khusus dalam mendidik anak karena kesibukan bekerja di sawah.
Anak yang bersangkutan juga mengonfirmasi kurangnya bimbingan
dari orang tua di rumah. Kondisi ini menunjukkan adanya
keterbatasan waktu dan perhatian dari orang tua yang berdampak

pada kurangnya pembinaan sikap sosial anak
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3. Apa Kendala Orang Tua Dalam Membina Sikap Sosial Anak.

Menurut ibu Rina beliau mengatakan bahwa “menurut saya
kendalanya adalah pengaruh gadget dan lingkungan menjadi kendala
besar. Saya berusaha mengawasi aktivitas anak, termasuk jenis
tontonan atau game yang dimainkan. Terkadang juga sulit
mendisiplinkan anak, terutama ketika anak mulai rewel atau merasa
ingin diperhatikan terus.53

Dari pernyataan di atas menyatakan bahwa Orang tua memiliki

kendala dalam membina sikap sosial anak dikarenakan pengaruh Gadget.

Menurut ibu siti beliau mengatakan bahwa kendala nya adalah
faktor waktu dan kesibukan, serta lingkungan pertemanan anak. Beliau
mengakui ada kesulitan dalam mendisiplinkan anak, terutama ketika
anak manja atau susah diatur. Untuk menyeimbangkan waktu, Ibu Siti
biasanya menggunakan malam hari untuk bercengkrama dengan anak-
anaknya.®*

Dari pernyataan di atas bahwa Orang tua memilki kendala dalam

faktor waktu dan kesibukan.

Menurut ibu Dewi beliau mengatakan bahwa kendala nya adalah
dari saya sendiri, kendala utamanya itu soal waktu dan tenaga, Nak.
Saya punya empat anak dan suami kerja di ladang, jadi semua urusan
rumah tangga saya yang pegang. Kadang niat ada mau ngajarin anak
sopan santun atau cara bersikap baik sama tetangga, tapi karena capek,
ya jadi lewat begitu aja. Apalagi kalau anak sudah mulai besar, mereka
lebih suka main sama temannya daripada dengerin omongan Kkita.
Kadang kita kasih tahu, eh malah dibantah, jadi ya kadang saya ngalah,
walaupun hati ini sebenarnya sedih.®

Dari pernyataan di atas bahwa orang tua memiliki kendala soal
waktu dan tenaga.

Menurut ibu Rosita beliau mengatakan bahwa kendala nya adalah
Saya sebenarnya sering bilang sama anak-anak, harus sopan kalau

83 Rina,orang tua, wawancara,9 juli, di desa ujung padang 2025
64 Siti,orang tua,wawancara, 6 juli, di desa ujung padang 2025
85 Dewi,orang tua,wawancara, 2 juli, di desa ujung padang 2025
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ngomong sama orang, jangan kasar, apalagi sama orang tua. Tapi
kendalanya itu, anak-anak sekarang cepat terpengaruh sama
lingkungan. Kadang saya udah ajarin baik-baik, eh pas main keluar
rumah, pulang-pulang udah bawa omongan atau sikap yang nggak
enak. Kita capek-capek tanamkan nilai di rumah, tapi begitu keluar,
lingkungannya nggak mendukung. Jadi capek sendiri, apalagi kalau
kita nggak bisa ngawasin terus.%

Dari pernyataan di atas bahwa orang tua memiliki kendala soal

lingkungan pertemanan anak yang tidak mendukung.

Menurut ibu lestari beliau mengatakan bahwa kendala nya adalah
saya mungkin karena kurang ilmu ya, Bu. Saya sendiri nggak sekolah
tinggi, jadi bingung kadang kalau anak pulang cerita tentang teman-
temannya atau masalah di sekolah. Kita cuma bisa kasih nasihat
seadanya, tapi kadang anak malah bilang ‘ibu nggak ngerti.” Kita mau
ngajarin mereka jadi anak yang sopan dan bisa gaul sama orang, tapi
karena kita kurang paham cara mendidik zaman sekarang, ya jadi serba
salah. Apalagi kalau pengaruh HP atau internet udah masuk, tambah
bingung kita.”®’

Dari pernyataan di atas bahwa Orang tua memiliki kendala dalam

kurang nya memiliki pengetahuan dan pengaruh teknologi.

Menurut ibu Hayati beliau mengatakan bahwa kendala nya adalah
teknologi yang semakin canggih dan anak-anak yang semakin susah di
atur apalagi anak-anak disekitar saya banyak yang bermain HP jadi
anak saya pun terikuti kebiasaan mereka.®

Dari pernyataan di atas bahwa Orang tua memiliki kendala pada

pengaruh teknologi yang semakin canggih dan anak-anak yang semakin
susah di atur.

Menurut ibu Ratna beliau mengatakan bahwa kendala nya adalah

saya sendiri karena Saya ini tipe orang tua yang pendiam, nggak bisa
banyak ngomong. Jadi kendalanya ya di komunikasi. Kadang saya

% Rosita,orang tua,wawancara,3 juli,di desa ujung padang 2025
67 Lestari, orang tua,wawancara, 5 juli, di desa ujung padang 2025
% Nurhayati, orang tua,wawancara,4 juli, di desa ujung padang 2025
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mau nasehati anak, tapi bingung mulai dari mana. Akhirnya cuma
bilang singkat-singkat aja, misalnya ‘Jangan begitu ya,” atau ‘Itu
nggak sopan.’” Tapi saya sadar, itu nggak cukup. Saya iri juga lihat
orang tua lain yang bisa ajak anak ngobrol panjang lebar. Saya sendiri
kurang percaya diri, takut salah ngomong atau malah bikin anak makin
jauh.”®°

Dari pernyataan di atas bahwa Orang tua memiliki kendala dalam

hal komunikasi.

Menurut ibu Sugihartini beliau mengatakan bahwa kendala nya
adalah Zaman sekarang itu tantangan mendidik anak jauh lebih besar.
Dulu, kita dibilangin orang tua langsung nurut. Sekarang, anak-anak
lebih banyak tanya, kadang keras kepala. Kendala utama saya ya di
situ, menghadapi perubahan zaman. Anak-anak sekarang lebih pintar,
lebih kritis. Kita yang orang kampung ini kadang kalah ilmu. Mau
marah takut anak jadi benci, tapi mau diam saja nanti anaknya makin
salah arah. Jadi kadang saya bingung, bagaimana membina anak
supaya tetap punya sikap sosial yang baik di tengah pengaruh zaman
sekarang ini.”

Dari pernyataan di atas bahwa Orang tua memiliki kendala dalam

kurangnya pengetahuan dalam membina sikap anak.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa ibu di Desa Ujung
Padang, ditemukan bahwa sebagian besar orang tua menghadapi berbagai
kendala dalam membina sikap sosial anak-anak mereka. Salah satu
kendala utama yang paling sering disebutkan adalah pengaruh gadget dan
lingkungan pergaulan. Anak-anak mudah terpengaruh oleh teman sebaya
yang membawa kebiasaan kurang baik, serta tontonan atau permainan dari

internet yang tidak semuanya positif. Orang tua merasa kesulitan

69 Ratna, orang tua,wawancara, 7 juli, di desa ujung padang 2025
70 Sugihartini,orang tua,wawancara, 5 juli di desa ujung padang 2025
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mengawasi anak secara penuh, terutama ketika anak bermain di luar rumah

atau menggunakan HP secara diam-diam.

Selain itu, keterbatasan waktu dan tenaga juga menjadi kendala
penting. Banyak ibu yang harus membagi waktu antara mengurus rumah
tangga dan mendidik anak. Kesibukan harian membuat mereka merasa
kelelahan sehingga tidak maksimal dalam memberikan perhatian dan
bimbingan moral. Hal ini diperparah dengan sikap anak-anak yang
semakin sulit diatur seiring bertambahnya usia. Keseluruhan wawancara
menunjukkan bahwa orang tua memiliki kesadaran yang tinggi akan
pentingnya membina sikap sosial anak, namun masih menghadapi
berbagai tantangan baik dari faktor internal (seperti kelelahan, kurang
percaya diri) maupun eksternal (seperti pengaruh teknologi dan

lingkungan).

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti mengenai kendala apa
saja yang di alami orang tua dalam membina sikap sosial anak adalah
pengaruh gadget dan teknologi, keterbatasan waktu, pengaruh lingkungan
dan teman sebaya, kurang nya pengetahuan dan keterampilan orang tua,

serta kesulitan dalam hal komunikasi.



Tabel 4.4 Tabel Triangulasi Sumber

Nama Orang | Pernyataan Orang | Nama Anak | Pernyataan Kesesuaian
Tua Tua Anak
Ibu Hayati Memberikan Afkar Mengakui Sesuai
contoh baik bahwa ibunya
melalui tontonan memberikan
dan komunikasi tontonan yang
sopan baik
Ibu Lestari Memberi nasihat Ardi Mengatakan Tidak
sebelum tidur, tapi bahwa ibunya Sesuai
sulit mengawasi lebih sering
anak bermain HP saat
malam
Ibu Memberikan Angga Mengaku jarang | Tidak
Sugihartini | contoh tolong- diajari karena Sesuai
menolong jika ibunya sibuk
sempat, tapi sering bekerja terus
sibuk bekerja
Ibu Rina Sering berdiskusi Ade Mengatakan Sesuai
dengan anak dan bahwa ibunya
meminta maaf jika sering minta
salah maaf kalau tidak
sempat
mendampingi
Ibu Rosita Menanamkan nilai Adam Mengaku ibunya | Sesuai
tolong-menolong selalu marah
dan sopan santun, jika bicara tidak
mendengarkan sopan
pendapat anak
Ibu Siti Tidak memiliki Bagus Mengatakan Sesuai
cara khusus dalam bahwa ibunya
mendidik anak jarang
membimbing di
rumah
Ibu Nurhayati | Memberikan Ikram Mengatakan Tidak
ruang berpendapat bahwa ibunya Sesuai
dan menanamkan jarang di rumah
nilai sosial melalui dan tidak ikut
kegiatan sehari- kegiatan desa
hari
Ibu Dewi Membiasakan Ardi Mengatakan Sesuai

anak sopan,
ramah, dan suka
membantu sejak
kecil

bahwa ibunya
selalu menyuruh
berbagi
makanan dengan
teman
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D. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa :

a) Sikap sosial anak di desa ujung padang

Berdasarkan wawancara dengan beberapa orang tua, mayoritas
menyatakan keprihatinan terhadap sikap sosial anak-anak di desa. Anak-
anak dinilai egois saat bermain, suka rebutan mainan, saling menjatuhkan,
dan kurang empati terhadap teman. Mereka juga sering berkata kasar,
tidak sopan kepada orang tua, bahkan berani melawan jika diberi nasihat.
Sebagian orang tua menyebut anak-anak mudah meniru perilaku dari
tontonan YouTube, TikTok, atau game, dan pengaruh lingkungan juga
sangat kuat. Namun, beberapa orang tua masih melihat sisi positif dari
anak-anak yang menunjukkan kebersamaan dalam kegiatan seperti ulang

tahun atau bermain bersama.

b) Pola Asuh Orang Tua Dalam Membina Sikap Sosial Anak

Sebagian orang tua seperti Ibu Hayati, Ibu Rina, Ibu Rosita, dan lbu
Dewi memberi teladan langsung dan melakukan bimbingan aktif, yang
juga diakui oleh anak-anak mereka. Mereka menanamkan nilai sopan

santun, gotong royong, dan komunikasi yang baik.

Namun, beberapa orang tua seperti Ibu Lestari, Ibu Sugihartini, dan lbu

Nurhayati mengaku memberikan bimbingan, namun hal itu tidak diakui
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anak-anak karena kesibukan orang tua. Sementara Ibu Siti secara jujur
menyatakan tidak terlalu terlibat dalam pola asuh anak, dan hal ini
diperkuat oleh pengakuan anaknya. Kesimpulannya, efektivitas pola asuh

bergantung pada keterlibatan dan konsistensi orang tua.

3. Kendala Orang Tua Dalam Membina Sikap Sosial Anak

Kendala utama yang dihadapi orang tua meliputi pengaruh gadget,
lingkungan pergaulan, dan keterbatasan waktu atau tenaga. Banyak anak
mudah meniru perilaku negatif dari luar rumah, sedangkan orang tua tidak

selalu bisa mengawasi secara penuh.

Sebagian orang tua juga mengalami hambatan dalam komunikasi
dengan anak, merasa kurang percaya diri, atau bingung menghadapi anak
yang semakin kritis. Ada pula yang mengaku kurang pengetahuan atau
pendidikan, sehingga tidak tahu cara membimbing anak dengan baik di era
digital. Meskipun penuh tantangan, para orang tua menyadari pentingnya
peran mereka dalam membina sikap sosial anak agar tetap menjunjung

nilai-nilai moral dan empati

. Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang dilakukan di Desa Ujung Padang menghasilkan karya
tulis yang sederhana dalam bentuk penelitian skiripsi dengan berbagai

keterbatasan pada saat penelitian dilapangan.adapun keterbatasan yang
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dihadapi peneliti dalam melaksanakan penelitian dalam rangka untuk
menyelesaikan skripsi ini diantaranya sebagai berikut:
1. Peneliti tidak dapat memastikan tingkat kejujuran dan keseriusan
pararesponden dalam menjawab pertanyann pada saat wawancara
2. Keterbatasan ilmu pengetahuan, wawasan dan literature yang ada
pada penelitian, khususnya yang berhubungan pada masalah yang

dibahas juga menjadi salah satu kendala dalam penelitian skripsi.

Keterbatasan-keterbatasan diatas memberikan pengaruh terhadap
pelaksanaan penelitian dan selanjutnya berpengaruh pula terhdap hasil
yang diperolen. Namun, dengan segala upaya kerja peneliti ditambah
dengan bantuan semua pihak peneliti berusaha meminimalkan hambatan
yang dihadapi, karena factor Kketerbatasan tersebut sehingga

mengahasilkan skiripsi ini meskipun masih dalam bentuk yang sederhana.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang tua di Desa

Ujung Padang, Kecamatan Aek Natas, Kabupaten Labuhan Batu Utara,

dapat disimpulkan bahwa orang tua memiliki peran penting dalam

membina sikap sosial anak.

1. Sikap Sosial Anak di Desa Ujung Padang
Sebagian besar orang tua merasa prihatin dengan sikap sosial anak-anak
saat ini. Anak-anak cenderung menunjukkan perilaku egois, sulit diatur,
suka berkata kasar, kurang sopan kepada orang tua, dan sering berkelahi
atau mengejek teman. Pengaruh tontonan di media sosial dan
lingkungan pergaulan yang kurang mendukung menjadi faktor utama
munculnya perilaku negatif tersebut. Namun, masih ada sebagian anak
yang menunjukkan sikap sosial positif seperti saling tolong-menolong
dan kebersamaan dalam kegiatan sosial.

2. Pola asuh orang tua dalam membina sikap sosial anak.

Pola asuh yang efektif dan diakui anak-anak adalah pola asuh
demokratis yang diterapkan oleh beberapa orang tua, seperti Ibu Hayati,
Ibu Rina, Ibu Rosita, dan Ibu Dewi. Mereka memberikan contoh
langsung, membimbing dengan komunikasi yang baik, dan
menanamkan nilai sopan santun serta tolong-menolong. Sebaliknya,

pola asuh permisif dan kurang pengawasan yang diterapkan oleh
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beberapa orang tua lain, serta keterbatasan waktu dan perhatian,

menyebabkan pembinaan sikap sosial anak menjadi kurang optimal.

3. Kendala orang tua dalam membina sikap sosial anak.

Orang tua menghadapi berbagai kendala, antara lain pengaruh gadget
dan teknologi yang sulit dikendalikan, keterbatasan waktu dan tenaga
akibat kesibukan sehari-hari, pengaruh lingkungan pertemanan yang
kurang mendukung, kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam
mendidik anak di era modern, serta kesulitan dalam komunikasi dengan
anak. Kendala-kendala ini membuat orang tua sulit memberikan
bimbingan dan pengawasan yang konsisten.
Implikasi Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pola asuh orang tua memiliki
pengaruh yang besar dalam pembentukan sikap sosial anak, namun dalam
praktiknya masih menghadapi berbagai kendala yang nyata. Oleh karena
itu, beberapa implikasi penting yang dapat diambil dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
Bagi Orang Tua Diperlukan peningkatan kesadaran dan pengetahuan
orang tua mengenai pentingnya pola asuh yang konsisten dan adaptif
terhadap perkembangan zaman. Orang tua perlu dibekali kemampuan
untuk menghadapi tantangan pengasuhan modern, seperti pengaruh
teknologi dan lingkungan sosial anak. Hal ini dapat dilakukan melalui
pelatihan parenting, penyuluhan keluarga, atau kegiatan kelompok warga

yang mendorong pertukaran pengalaman antar orang tua.
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2. Bagi Sekolah dan Guru Sekolah dapat menjadi mitra strategis dalam
mendukung peran orang tua dengan cara mengintegrasikan pendidikan
karakter dalam proses pembelajaran serta menjalin komunikasi aktif
dengan wali murid. Guru dapat membantu memantau sikap sosial anak di
lingkungan sekolah dan memberi laporan perkembangan kepada orang tua
secara berkala, sehingga pembinaan sikap sosial anak dapat berlangsung
secara terpadu.

3. Bagi Pemerintah Desa dan Lembaga Sosial Pemerintah desa diharapkan
lebih aktif dalam menyediakan program atau kegiatan yang mendukung
pembinaan karakter anak dan pemberdayaan keluarga. Misalnya,
mengadakan kegiatan gotong royong, lomba kebersamaan anak, forum
orang tua, serta penyuluhan mengenai dampak negatif gadget dan cara
mengawasi penggunaan media digital oleh anak.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi kajian
lanjutan yang lebih mendalam tentang hubungan antara pola asuh dan
pembentukan sikap sosial anak dalam konteks pedesaan. Penelitian
lanjutan juga dapat memperluas cakupan responden, termasuk keterlibatan
ayah, guru, atau tokoh masyarakat, agar diperoleh pemahaman yang lebih

menyeluruh dan solutif.



C.

1.

68

Saran
Sebagai bagian akhir skripsi ini, peneliti akan menyampaikan saran saran
yang sekiranya perlu dijadikan pertimbangan dalam rangka peningkatan
Pola Asuh Orang Tua Dalam Membina Sikap Sosial Anak Di Desa Ujung
Padang Kec.Aek Natas Kabupaten Labuhan Batu Utara.
Kepada orang tua harus lebih lagi memperhatikan anak khususnya dalam
membentuk sikap sejak dini. Orang tua harus mampu menjadi contoh
serta tauladan yang baik bagi anak-anaknya dengan mengajarkannya
melalui kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan dalam kehidupan sehari-
hari, membimbing dan mengontrol anak hendaknya dengan sungguh-
sungguh, dan dengan cara memperbanyak komunikasi, sehingga setelah
anak tumbuh dewasa, ia mampu melaksanakan kewajibannya sebagai
seorang yang berkarakter, serta orang tua hendaknya selalu memberikan
bimbingan dan arahan kepada anak, agar anak terhindar dari perilaku
yang menyimpang dari aturan atau norma norma dalam masyarakat.
Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya penelitan ini dapat tersaji sebagai
data acuan atau referensi bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan
penelitian terkait pola asuh orang tua dalam membina sikap sosial anak di

Desa Ujung Padang
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Hasil Wawancara

Hasil wawancara dengan orang tua yang memiliki anak usia 10-12 tahun di Desa
Ujung Padang Kec.aek Natas Kabupten Labuhan Batu Utara.

Pertanyaan Informan Hasil wawancara
Bagaimana sikap sosial Bu Dewi Kalau saya lihat sikap
anak di desa? sosial anak saya memang

banyak yang kurang baik.
Kadang kalau saya lihat dia
main, sering muncul sifat
egois, rebutan bola saat
bermain dengan adeknya.
Jarang saya lihat anak saya
yang suka menolong atau
peduli sama temannya. saya
prihatin, tapi saya juga
nggak bisa berbuat banyak
karena saya sudah capek
menasehati, dan sudah
sering marah marah.

Bu Rosita beliau mengatakan anak-
anak di desa kini lebih sulit
diatur dibandingkan zaman
dulu. Karena melihat
pergaulan anak-anak
sekarang banyak nya yang
berkata kasar dan ketika
diberi tahu malah melawan
selain itu juga anak saya
kalau disuruh bantu malah
ngeluh atau nggak mau,
kadang juga kalau disuruh
bantuin saya malah marah-
marah ngga jelas.” ujarnya.
Bu Nurhayati beliau mengatakan kami
selaku orang tua yang kerja
diluar rumah tidak terlalu
memperhatikan bagaimana
sikap sosial anak di
lingkungan sekitar, tapi
terkadang kalau saya amati
anak saya kerap berkata
kasar dan tidak sopan
terhadap yang lebih tua,
selain itu tutur bahasa
mereka pun sangat tidak
pantas di ucapkan, pernah
saya marahi dan saya tegur
tapi setelah itu pasti akan di
ulangi dia lagi.

Bu Sugihartini beliau mengatakan Kalau
saya lihat, sikap sosial
anak-anak sekarang di sini




sudah banyak berubah, dan
jujur agak buruk. Banyak
anak yang kalau bicara
sama orang tua kurang
sopan, kadang jawabannya
ketus. Sering juga saya lihat
anak-anak main bareng tapi
ujung-ujungnya malah
ribut, saling mengejek,
bahkan ada yang sampai
adu fisik. Mungkin karena
kurang pengawasan juga
dari orang tuanya. Kalau
sikap sosial anak saya
masih sangat baik, karena
saya lihat dia sering
membantu atau menolong
teman nya, terkadang pun
anak saya sering membantu
tetangga saya yang lagi ada
acara dirumah nya.

Bu Lestari

beliau mengatakan bahwa :
Kalau saya perhatikan,
anak-anak di sini
sebenarnya masih punya
sikap sosial yang cukup
baik," ujar beliau. la
menjelaskan bahwa anak-
anak masih sering
menunjukkan kepedulian
terhadap sesama, terutama
saat bermain bersama atau
ketika ada temannya yang
mengalami kesulitan.
"Misalnya, kalau ada
temannya yang jatuh waktu
main, mereka sigap
nolongin. Ada juga yang
sering bantu temannya
bawa barang, atau
nyamperin kalau lihat ada
yang sendirian," kata Ibu
Lestari. Menurutnya,
meskipun ada beberapa
anak yang kadang
berselisih, namun
umumnya mereka cepat
berbaikan dan kembali
bermain bersama.

Bu Siti

Menurut saya pribadi anak
saya di lingkungan ini
mempunyai sikap yang
sangat baik, dia sering
membantu paman nya saat
bekerja terkadang pun dia




sering membantu teman
nya yang lagi kesulitan,
selain itu tutur kata anak
saya terbilang sangat sopan
saat berbicara dengan yang
lebih tua

Bagaimana pola asuh orang
tua dalam membina sikap
sosial anak

Bu Hayati

beliau mengatakan bahwa
saya memberikan contoh
yang baik terhadap anak
melalui diri sendiri,
contohnya memberikan
tontonan yang baik
terhadap anak dan
mengajari cara
berkomunikasi yang baik
terhadap yang lebih tua.

Bu Lestari

beliau mengatakan bahwa
beliau mengaku hanya bisa
memberi nasihat
seperlunya, itu pun kadang
malam hari sebelum tidur.
“Saya paling cuma bilang
ke anak, ‘Jangan nakal ya,
bantu orang kalau bisa.’
Tapi nggak bisa ngawasin
dia terus di luar,” katanya
sambil menghela napas.
Beliau bilang bahwa
anaknya sering main sendiri
atau ikut teman-temannya.
la juga tidak tahu pasti
dengan siapa anaknya
bermain atau bagaimana
sikap sosialnya. “Kadang
saya dengar dia ngomong
kasar, tapi ya udah capek
juga mau negurnya gimana.
Saya cuma bisa ingatkan
kalau sempat,” katanya
dengan nada pasrah.

Bu Rina

beliau mengatakan bahwa
saya sering mengajak anak
berdiskusi dan
berkomunikasi yang baik
dan juga tidak segan
meminta maaf apabila
melakukan kesalahan agar
anak pun mau mengikuti
perintah saya, dan belajar
dari apa yang saya ajarkan.

Bu Hayati

Nurhayati beliau
mengatakan bahwa saya
memberikan anak-anak
ruang untuk berbicara dan
berpendapat, namun tetap




diberi batasan. Nilai-nilai
moral dan sosial seperti
saling tolong menolong dan
berbagi diajarkan melalui
kegiatan sehari-hari, seperti
berbagi makanan dengan
tetangga, atau ikut serta
dalam kegiatan desa.

Bu Dewi

beliau mengatakan bahwa
“Kalau saya sih dari kecil
memang udah biasakan
anak untuk ramah, sopan,
dan bantu-bantu. Misalnya,
kalau ada tetangga lewat,
saya suruh mereka nyapa.
Kalau ada yang butuh
bantuan, saya ajak anak
turun tangan juga.
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Wawancara dengan Orangtua terkait pola asuh




Wawancara dengan Orangtua terkait sikap sosial
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